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ABSTRAK

Nisa, Alfiah, Hoirotun* Suparwati, Ratna, ** Wulansari, Wahyu, Yunita ***
2021. Literatur Review Faktor-faktor yang mempengaruhi periaku
seksual pada remaja. Skripsi. Program Studi llmu Keperawatan
Universitas dr. Soebandi Jember

Pendahuluan : Masa remaja juga merupakan periode peralihan dari masa
anak ke masa dewasa yang sering dikenal dengan masa pubertas. Tidak sedikit
dari remaja yang berperilaku negatif seperti merokok, menggunakan napza,
tawuran, serta perilaku seksual seperti berpacaran, berpelukan, berciuman bahkan
sampai melakukan hubungan seksual. Hal ini yang mengakibatkan angka
pernikahan dini dan kegiatan abortus illegal marak terjadi dan semakin tinggi.
Data dari total populasi remaja yang ada sekitar 8% pria dan 2% wanita
melaporkan telah melakukan hubungan seksual pranikah, dengan alasan antara
lain, 47% saling mencintai, 30% penasaran/ ingin tahu, 16% terjadi begitu saja,
dan masing-masing 3% karena dipaksa dan pengaruh teman. Tujuan: mengetahui
Untuk mengetahui pengaruh faktor tingkat pengetahuan, peran orang tua, teman
sebaya dan paparan media internet terhadap perilaku seksual pada remaja.
Metode: Penelitian yang digunkaan adalah literature review yang diambil dari 6
artikel yang berasal dari google scholar, science direct dan proquest yang
diseleksi dengan menggunakan sistem PICOS. Hasil: Hasil statistik menunjukan
bahwa terdapat korelasi yang signifikan anatara faktor tingkat pengetahuan, peran
orang tua, pengaruh teman sebaya dan paparan media internet terhadap perilaku
seksual pada remaja. Kesimpulan: hasil penelitian ini menunjukan masih
banyaknya angka perilaku seksual pada remaja, sehingga dengan mengetahui
faktor-faktor penunjang tersebut, para orang tua, pemerintah dan pihak yang
berkepentingan dapat menekan perilaku tersebut dengan mengantidipasi melalui
perbaikan faktor pencetus diatas.

Kata Kunci: pengetahuan, media internet, peran orang tua, teman sebaya, perilaku
seksual.

*  Peneliti
**  Pembimbing 1
*** Pembimbing 2



ABSTRACK

Nisa, Alfiah, Hoirotun* Suparwati, Ratna, ** Wulansari, Wahyu, Yunita ***
2021. Literature Review Factors influencing sexual behavior in
adolescents. Essay. Nursing Science Study Program, University of dr.
Soebandi Jember

Introduction : Adolescence is also a period of transition from childhood
to adulthood which is often know as puberty. Not a few of the teenagers who
behave negatively such as smoking, using drugs, fighting, and sexual behavior
such as dating, hugging, kissing and even having sexual intercourse. This has
resulted in the number of early marriages and illegal abortion activities being rife
and getting higher. Data from the total population of teenagers that there are about
8% of men and 2% of women report having had premarital sexual relations, for
reasons, among others, 47% love each other, 30% are curious 16% just happen,
and 3 % due to coercion and the influence of friends. Objective: To determine the
effect of the level of knowledge, the role of parents, peers and exposure to internet
media on sexual behavior in adolescents. Methods: The research used is a
literature review taken from 6 articles from Google Scholar, Science Direct and
Proquest which were selected using the PICOS system. Results: Statistical results
show that there is a significant correlation between the level of knowledge, the
role of parents, the influence of peers and exposure to internet media on sexual
behavior in adolescents. Conclusion: the results of this study indicate that there
are still many numbers of sexual behavior in adolescents, so that by knowing
these supporting factors, parents, government and interested parties can suppress
this behavior by anticipating through improvement of the triggering factors above.

Keywords: knowledge, internet media, the role of parents, peers, sexual behavior.
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*** Advisor 2
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Remaja merupakan generasi penerus masa depan bangsa yang akan

menentukan kehidupan keluarga, bangsa dan negara di masa yang akan
datang. Sebagai generasi penerus roda kehidupan bangsa, remaja harus
memiliki potensi dalam membangun kehidupan dan memiliki konsep diri yang
positif untuk memahami dan mengenal identitas dirinya, remaja merupakan
perhatian khusus bagi masyarakat dan pemerintah. Sebab, masa depan bangsa
salah satunya ditentukan oleh baik buruknya generasi saat ini (Yutifa et al.,
2015). Banyak dari remaja menunjukkan perilaku yang menuju ke-arah
positif dan berprestasi diberbagai bidang. Namun, tidak sedikit juga dari
mereka yang berperilaku negatif seperti merokok, menggunakan napza,
tawuran, serta perilaku seksual seperti berpacaran, berpelukan, berciuman
bahkan sampai melakukan hubungan seksual. sehingga saat ini remaja
menjadi salah satu kelompok yang berpotensi beresiko melakukan perilaku
yang menyimpang dan perlu mendapatkan perhatian serius khususnya pada
masalah seksualitas yang dianggap sebagai masalah utama dalam

perkembangan kehidupan remaja (Aritonang, 2015).



Tingginya angka masalah perilaku seksualitas pada remaja
tergambarkan dari data World Health Organization pada tahun 2016,

menyebutkan bahwa sekitar 21 juta remaja perempuan yang berumur 15-19

tahun di Negara berkembang, mengalami kehamilan setiap tahun dan hampir
setengah kehamilan tersebut (49%) merupakan kehamilan yang tidak
diinginkan. Kehamilan tersebut disebabkan oleh adanya perilaku seks
menyimpang Yyang cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Perilaku seks menyimpang tersebut salah satunya ialah seks yang dilakukan
oleh remaja diluar ikatan pernikahan (Ahiyanasari et al., 2017).

Selain itu hasil Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun
2018 tentang kesehatan reproduksi remaja menyatakan bahwa dari total
populasi remaja yang ada sekitar 8% pria dan 2% wanita melaporkan telah
melakukan hubungan seksual pranikah, dengan alasan antara lain, 47% saling
mencintai, 30% penasaran/ ingin tahu, 16% terjadi begitu saja, dan masing-
masing 3% karena dipaksa dan pengaruh teman (Kemenkes RI, 2018). Selain
itu, di Provinsi Jawa Timur kasus kehamilan tidak direncanakan, kasus aborsi
dan pembuangan anak hasil hubungan bersama pacar dikalangan pelajar di
Kota Surabaya Jawa Timur sebanyak 20 - 30 kasus setiap tahunnya seperti
tahun 2015 tercatat 23 kasus, tahun 2016 sebanyak 30 kasus dan di tahun 2017
sebanyak 29 kasus. Ketua Divisi Data dan Riset Lembaga Perlindungan Anak
(LPA) Jawa Timur menyebutkan bahwa usia pelajar yang melakukan kasus

kehamilan diluar nikah, kasus aborsi dan pembuangan anak hasil hubungan



bersama pacar di wilayah Surabaya yaitu antara 12-18 tahun (Ahiyanasari et

al., 2017).

Adapun faktor yang mempengaruhi perilaku seksual diantaranya adalah
faktor internal seperti ego (kontrol diri), usia dan kematangan hormonal
(pubertas), faktor eksternal yaitu hubungan komunikasi orang tua dan
lingkungan (Nurhapipa, Alhidayati, 2017). Selain itu, kurangnya
pengendalian pendidikan reproduksi menyebabkan remaja mempunyai
pengetahuan yang kurang akan dampak dan bahaya perilaku seksual,
kemudian pengaruh teman sebaya (Lisnawati, 2016). Kemudian
perkembangan dan kemajuan teknologi informasi berupa internet yang sedang
diminati dan digemari oleh remaja menjadi salah satu faktor penyimpangan
perilaku seksual rtemaja yang memberikan kemudahan dalam mengakses
pornografi dan pornoaksi (Yutifa et al., 2015).

Dampak perilaku seksual yang terjadi pada pelajar dan mahasiswa akan
memberikan dampak yang besar dalam kehidupan pelajar dan mahasiswa.
Mulai dari rasa bersalah atau berdosa, menyesal, rendah diri, emosional yang
negatif karena kehamilan yang tidak diinginkan. Dampak lain yang perlu
diwaspadai yaitu bahaya penularan penyakit kelamin terutama HIV/AIDS
(Nurhapipa, 2017).

Menanggulangi permasalahan tersebut diatas, maka peran orang tua,
pemerintah dan pihak sekolah dalam hal ini pengendali moral remaja harus
bahu-membahu menyikapi permasalahan perilaku seksual yang tidak baik

pada remaja baik dengan memberikan pendidikan kesehatan reproduksi,



membatasi akses yang bersifat pornografi maupun pornoaksi di jejaring
internet serta pentingnya nilai psritual atau religiulitas yang mendasar dan
ditanamkan sejak usia dini baik di rumah (keluarga), lingkungan maupun
sekolah (Saputri & Hidayani, 2016).

Berangkat dari fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
suatu literature review tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
seksualitas pada remaja baik faktor internal seperti tingkat pengetahuan dan
usia, serta faktor ekternal seperti peran orang tua, pendidikan seks serta

pengaruh lingkungan dan teman remaja.

1.2 Rumusan Masalah
Faktor-faktor apa sajakah yang dapat mempengaruhi perilaku

seksualitas pada remaja ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh faktor tingkat pengetahuan, peran orang tua,

teman sebaya dan paparan media sosial terhadap perilaku seksual pada

remaja.

1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan pengaruh pengetahuan terhadap perilaku seksual pada

remaja melalui literature review.

b. Mendeskripsikan pengaruh peran orang tua terhadap perilaku seksual pada
remaja melalui literature review.

c. Mendeskripsikan pengaruh teman sebaya terhadap perilaku seksual pada

remaja melalui literature review.



d. Mendeskripsikan pengaruh paparan media sosial terhadap perilaku seksual

pada remaja melalui literature review.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi suatu tambahan deskripsi teori

tentang faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pada remaja sebagai
bahan tambahan referensi bagi mahasiswa maupun akademisi dalam

melakukan penelitian maupun karya tulis lainnya seperti literature review.

1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis literature review ini dapat digunakan sebagai bahan

informasi dan bahan sebagai sosialisasi terkait faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku seksual pada remaja.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Perilaku Seksual

2.1.1 Pengertian Perilaku
Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat

seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesame jenis. Objek
seksualnya bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri
(Sarwono, 2011).

Perilaku seksual adalah semua jenis aktifitas fisik yang menggunakan
tubuh untuk mengekspresikan perasaan erotis atau afeksi sebelum adanya ikatan
secara resmi (Marmi, 2014).

Perilaku seksual remaja adalah tindakan yang dilakukan oleh remaja
berhubungan dengan dorongan seksual yang datang baik dalam diri maupun dari
luar dirinya. perilaku seksual juga didasar oleh dorongan seksual atau kegiatan
mendapatkan kesenangan seksual melalui berbagai perilaku, termasuk hubungan
intim (intercourse) (Notoatmodjo, 2010).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku seksual
pranikah adalah segala perilaku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan
lawan jenis maupun dengan sesama jenis, yang dilakukan sebelum menikah atau

sebelum adanya tali perkawinan yang sah baik secara agama maupun hukum



2.1.2 Jenis Perilaku Seksual
Menurut Veneer & Steward dalam (Susanti & Widyoningsih, 2019),

perilaku seksual itu dimulai dari saling berpegangan tangan, berpelukan,
berciuman, necking, petting, hingga ke senggama dan pada akhirnya melakukan
senggama pada banyak orang. Sedangkan menurut Reiss bentuk perilaku seksual
pranikah yaitu bersentuhan (touching) yang ditandai dengan pegangan tangan,
berpelukan dan berangkulan; berciuman (kissing) yang dimulai dari kecupan (light
kissing) sampai pada french kiss (deep kissing); bercumbu (petting) berupa
aktivitas dengan tujuan membangkitkan gairah seksual biasanya dengan sentuhan
dan rabaan pada daerah erogen; berhubungan badan (coitus) yaitu adanya kontak
dan penetrasi penis kedalam vagina.
Jenis-jenis perilaku seksual adalah sebagai berikut:

1. Berkencan: Yaitu aktivitas remaja ketika berpacaran berupa berkunjung
kerumah pacar, saling mengunjungi dan berduaan.

2. Bercumbu: Yaitu aktivitas seksualitas disaat pacaran yang dilakukan
remaja berupa berpegangan tangan, mencium pipi, mencium bibir,
memegang buah dada, memegang alat kelamin di atas baju dan
memegang alat kelamin dibalik baju.

3. Bersenggama: Yaitu kesediaan remaja untuk melakukan hubungan

seksual dengan pacarnya atau lawan jenis (Sarwono, 2011).



Selain itu, kategori seseorang dikatakan melakukan perilaku seksual adalah

sebagai berikut: (Sarwono, 2011)

1.

Berpelukan dan berpegangan tangan: Berpelukan dan berpegangan
tangan adalah saling memeluk atau meraih seseorang kedalam dekapan
kedua tangan yang dilingkarkan. Perilaku berpegangan tangan hanya
terbatas dilakukan pada saat pergi berdua, saling berpegangan tangan,
sebelum sampai pada tingkat yang lebih dari berpegangan tangan seperti
berciuman dan seterusnya, berpegangan tangan termasuk dalam perilaku
seksual pranikah karena adanya kontak fisik secara langsung antara dua
orang lawan jenis yang didasari oleh rasa suka atau cinta.

Berciuman: Ciuman adalah suatu tindakan saling menempelkan bibir
kepipi, leher, atau bibir kebibir, sampai menempelkan lidah sehingga
dapat saling menimbulkan rangsangan seksual.

Meraba payudara: Meraba payudara adalah memegang dengan telapak
tangan pada bagian payudara karena hendak merasai sesuatu.

Meraba alat kelamin: Meraba alat kelamin adalah menyentuh dengan
telapak tangan pada daerah kelamin karena hendak merasai sesuatu.
Berhubungan badan: Berhubungan badan adalah terjadi kontak seksual
atau melakukan hubungan seksual yang artinya sudah ada aktivitas

memasukkan alat kelamin laki-laki kedalam alat kelamin perempuan

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk perilaku seksual

melalui beberapa bentuk perilaku seksual yang paling ringan risikonya sampai

bentuk perilaku seksual yang paling berat risikonya



2.1.3 Faktor Perilaku Seksual pada Remaja
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah, antara

lain sebagai berikut:
1. Pengetahuan

pengetahuan tentang perilaku seksual baik dari definisi bentuk,
serta dampak dan faktor perilaku tersebut akan menjadikan remaja lebih
mengenal perilaku seksual yang baik dan yang buruk serta yang boleh
dilakukan dan yang dilarang. Pengetahuan yang kurang benar mengenai
kesehatan reproduksi dapat menyeret remaja ke arus pergaulan bebas yaitu
perilaku seks yang menyimpang. Konsekuensinya adalah makin tingginya
angka kehamilan tidak diinginkan, aborsi dan penularan penyakit menular
seksual. Perlu adanya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi karena
akan mempengaruhi perilaku seksual remaja itu sendiri. Kesesuaian ini
tentu dilatar belakangi oleh sifat yang dimiliki oleh remaja yang cenderung
memiliki sifat terbuka terhadap hal-hal baru. Oleh sebab itu, jika remaja
tidak didasari dengan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
khususnya perilaku seksual yang benar dan baik maka tidak menutup
kemungkinan remaja akan berperilaku positif (T. Nurhayati, 2017).

2. Peran Orang Tua:

Peran orang tua merupakan tanggung jawab seorang orang tua
untuk mendidik, membina anak-anaknya baik dalam segi psikologi
maupun pisologi. Dalam komunikasi antara orang tua dengan remaja,
remaja seringkali merasa tidak nyaman atau tabu untuk membicarakan

masalah seksualitas dan kesehatan reproduksinya. Remaja lebih senang
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menyimpan dan memilih jalannya sendiri tanpa berani mengungkapkan
kepada orang tua. Hal ini disebabkan karena ketertutupan orang tua
terhadap anak terutaa masalah seks yang dianggap tabu untuk dibicarakan
serta kurang terbukanya anak terhadap orang tua sehingga anak merasa
takut untuk bertanya (Govender et al., 2019).

Ketidaktahuan orang tua akan masalah reproduksi maupun karena
sikapnya yang masih mentabukan pembicaraan mengenai masalah
reproduksi dengan anak. Informasi yang didapat dari orang tua sering tidak
memuaskan karena pada umumnya lebih banyak berisi pesan-pesan moral,
sedangkan informasi tentang seks tidak disampaikan secara terbuka karena
dianggap sebagai hal yang tabu untuk dibicarakan (Wijayanti & Fairus,
2020).

3. Pengaruh Teman Sebaya:

Informasi dari teman sebaya kadang disadari remaja bahwa
kemungkinan teman tidak memiliki informasi yang memadai, informasi
yang salah akan membuat mereka salah melangkah. Teman sebaya (peers)
adalah anak remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang
sama, pada banyak reaja dipandang oleh teman sebaya merupakan hal
terpenting dalam kehidupan mereka. Pengaruh teman sebaya dapat saja
lebih kuat dari pengaruh orang tua maupun guru. Oleh karena itu para
remaja bergaul dengan teman sebaya yang mempunyai pengaruh positif

dalam kehidupannya, agar tidak terjerumus dalam kehidupannya negative
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pada ummnya dan khususnya perilaku seksual yang negative (T.
Nurhayati, 2017)

Aktivitas seksual telah menjadi bagian yang umum dalam
hubungan diantara remaja. Keterlibatan dengan kelompok teman sebaya
dan ketertarikan terhadap identifikasi kelompok teman sebaya meningkat.
Remaja menemukan teman sebagai penasehat terhadap segala sesuatu
yang mengerti dan bersimpati oleh karena teman sebaya menghadapi
perubahan yang sama. Remaja menghadapi tuntutan untuk membentuk
hubungan baru dan lebih matang dengan lawan jenisnya. Pencarian
dentitas dan kemandirian menyebabkan remaja lebih banyak
menghabiskan waktu dengan teman sebaya (Nurhapipa, Alhidayati, 2017).
4. Paparan Media sosial

Aktivitas dan perilaku seksual remaja banyak dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi, seperti media cetak dan elektronik. Remaja mudah
memperoleh hal-hal yang berbau pornografi dari majalah, televisi, dan
internet, sedangkan remaja cenderung meniru atau mencoba-coba hal baru

demi menjawab rasa penasaran mereka (Wijayanti & Fairus, 2020).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku seksual pranikah pada
remaja, antara lain sebagai berikut: (Marmi, 2014)
1. Meningkatnya libido seksualitas: Perubahan-perubahan hormonal yang

meningkatkan hasrat seksual (libido seksualitas) remaja. Peningkatan
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hasrat seksual ini membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku
seksual tertentu.

. Penundaan usia perkawinan: Penyaluran itu tidak dapat segera
dilakukan karena adanya penundaan usia perkawinan, baik secara
hukum karena adanya undang-undang tentang perkawinan yang
menetapkan batas usia menikah (sedikitnya 16 tahun untuk wanita dan
19 tahun untuk pria), maupun karena norma sosial yang makin lama
makin menuntut persyaratan yang makin tinggi untuk perkawinan
(pendidikan, pekerjaan, persiapan mental dan lain-lain).

. Tabu larangan: Sementara usia kawin ditunda, norma-norma agama
tetap berlaku dimana seseorang dilarang untuk melakukan hubungan
seks sebelum menikah. Bahkan, larangannya berkembang lebih jauh
kepada tingkah laku yang lain seperti berciuman dan masturbasi.
Untuk remaja yang tidak dapat menahan diri akan terdapat
kecenderungan untuk melanggar saja larangan-larangan tersebut.
Kurangnya informasi tentang seks: Kecenderungan pelanggaran makin
meningkat oleh karena adanya penyebaran informasi dan rangsangan
seksual melalui media massa yang dengan adanya teknologi canggih
(video cassette, fotokopi, satelit, vcd, telepon genggam, internet dan
lain-lain) menjadi tidak terbendung lagi. Remaja yang sedang dalam
periode ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihat

atau didengarnya dari media massa, khususnya karena mereka pada
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umumnya belum pernah mengetahui masalah seksual secara lengkap
dari orangtuanya.

5. Ketidakterbukaan orangtua terhadap anak mengenai seks: Orang tua
sendiri, baik karena ketidaktahuannya maupun karena sikapnya yang
masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan anak tidak
terbuka terhadap anak, malah cenderung membuat jarak dengan anak
dalam masalah yang satu ini.

6. Pergaulan yang makin bebas: Perkembangan peran dan pendidikan
wanita membuat kedudukan wanita makin sejajar dengan pria. Hal ini
mengakibatkan adanya kecenderungan pergaulan yang makin bebas

antara pria dan wanita dalam masyarakat.

2.1.4 Dampak Perilaku Seksual pada Remaja
Perilaku seksual pranikah dapat menimbulkan berbagai dampak negatif

pada remaja, diantaranya sebagai berikut: (Marmi, 2014).

1. Dampak psikologis : Dampak psikologis dari perilaku seksual pada
remaja diantaranya adalah perasaan marah, takut, cemas, depresi,
rendah diri, bersalah dan dosa.

2. Dampak fisiologis/fisik: Dampak fisiologis dari perilaku seksual
pranikah tersebut diantaranya dapat menimbulkan kehamilan tidak
diinginkan dan aborsi. Dampak fisik lainnya sendiri adalah
berkembangnya penyakit menular seksual dikalangan remaja, dengan
frekuensi penderita penyakit menular seksual (PMS) yang tertinggi

antara usia 15-24 tahun. Infeksi penyakit menular seksual dapat
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menyebabkan kemandulan dan rasa sakit kronis serta meningkatkan
resiko terkena HIV/AIDS.

3. Dampak sosial : Dampak sosial yang timbul akibat perilaku seksual
yang dilakukan sebelum saatnya antara lain dikucilkan, putus sekolah
pada remaja perempuan yang hamil, dan perubahan peran menjadi ibu.
Belum lagi tekanan dari masyarakat yang mencela dan menolak
keadaan tersebut.

Dampak perilaku seksual pranikah bagi remaja menurut Notoatmodjo,

(2010) sebagai berikut:

1. Kehamilan yang tidak diinginkan dan aborsi : Pengetahuan remaja
mengenai dampak seksual pranikah masih sangat rendah. Dampak
yang paling terlihat ialah meningkatnya angka kehamilan yang tidak
diinginkan. Kehamilan di luar nikah merupakan hal yang memalukan
di banyak negara, sehingga terjadi kehamilan di luar nikah biasanya
akan berakhir dengan tindakan oborsi.

2. Putus sekolah : Kehamilan di luar nikah selain bisa berakhir dengan
aborsi karena aib bagi keluarga juga mengakibatkan putus sekolahnya
remaja putri yang hamil. Disebabkan oleh beberapa kemungkinan,
misalnya diungsikan oleh keluarga jauh dari rumah, atau diberhentikan
dari sekolah.

3. Penyakit kelamin : Penyakit kelamin dapat menularkan penyakit bila
dilakukan dengan orang yang tertular salah satu penyakit kelamin.

Masalah penyakit kelamin dapat menyebabkan masalah kesehatan
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seumur hidup, termasuk kemandulan dan rasa sakit kronis, serta
meningkatnya resiko penularan HIV.

4. HIV/AIDS : Virus ini menyerang sistem kekebalan tubuh manusia
dengan merusak sel-sel limfosit yang berperan penting dalam sistem
kekebalan tubuh manusia. Ketika daya tahan tubuh melemah, berbagai
mikroorganisme dan penyakit dapat secara beruntun menyerang tubuh
penderita AIDS sehingga dapat berakibat fatal hingga menyebabkan
kematian.

Berdasarkan hal tersebut di atas bahwa dampak-dampak dari perilaku
seksual dapat dibagi atas tiga bagian yaitu : dampak terhadap psikologis,
fisiologis, dan sosial. Dampak terhadap psikologis dapat menimbulkan takut,
cemas, rendah diri dan depresi, dampak fisik dapat terjangkit penyakit menular
seksual, sedangkan dampak sosial dapat putus sekolah, dan dikucilkan dari

masyarakat.

2.2 Konsep Dasar Remaja

2.2.1 Pengertian Remaja
Masa remaja (adolescence) adalah merupakan masa yang sangat penting

dalam rentang kehidupan manusia, merupakan masa transisi atau peralihan dari
masa kanak-kanak menuju kemasa dewasa remaja berasal dari kata latin
(adolescene), kata bendanya adolescentia yang berarti remaja yang berarti
“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa™ bangsa orang-orang zaman purbakala

memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode-periode
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lain dalam rentang kehidupan anak dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu
mengadakan reproduksi (Sarwono, 2004) dalam (Aritonang, 2015).

Istilah adolescence yang dipergunakan saat ini, mempunyai arti yang
sangat luas, yakni mencangkup kematangan mental, sosial, emosional, pandangan
ini di ungkapkan oleh Piaget dengan mengatakan, Secara psikologis, masa remaja
adalah usia dimana individu berintregasi dengan masarakat dewasa, usia dimana
anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan
berada dalam tingkat yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah integrasi
dalam masyarakat (dewasa) mempunyai aspek efektif, kurang lebih berhubungan
dengan masa puber, termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok.
Transformasi intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini
memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang
dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari periode
perkembangan ini (Arista, 2015).

Hal senada juga di kemukakan oleh Jhon W. Santrock, masa remaja
(adolescence) ialah periode perkembangan transisi dari masa kanak-kanak hingga
masa dewasa yang mencakup perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosial
emosional (Santrock, 2002)

Begitu juga pendapat dari (World Health Organization) WHO 1974
remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia
menunjukkan tanda-tanda seksualitas sampai saat ini mencapai kematangan
seksualitasnya, individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi

dari kanak-kanak menjadi dewasa, dan terjadi peralihan dari ketergantungan sosial
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yang penuh, kepada keadaan yang relatife lebih mandiri (Elizabeth & Hurlock,
2003).

Maka setelah memahami dari beberapa teori diatas yang dimaksud dengan
masa remaja adalah suatu masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju kemasa
dewasa, dengan ditandai individu telah mengalami perkembangan-perkembangan
atau pertumbuhan-pertumbuhan yang sangat pesat di segala bidang, yang meliputi
dari perubahan fisik yang menunjukkan kematangan organ reproduksi serta
optimalnya fungsional organ-organ lainnya. Selanjutnya perkembangan kognitif
yang menunjukkan cara gaya berfikir remaja, serta pertumbuhan sosial emosional
remaja. dan seluruh perkembangan-perkembangan lainnya yang dialami sebagai
masa persiapan untuk memasuki masa dewasa. Untuk memasuki tahapan dewasa,
perkembangan remaja banyak faktor-faktor yang harus diperhatikan selama
pertubuhannya diantaranya: hubungan dengan orang tuanya, hubungan dengan
teman sebayanya, hubungan dengan kondisi lingkungannya, serta pengetahuan
kognitifnya.

2.2.2 Tahapan Remaja

Menurut Sarwono, (2012) dalam (A. Nurhayati & Fajar, 2017), ada tiga
tahap perkembangan remaja dalam proses penyesuaian diri menuju dewasa, antara
lain:

1. Remaja awal (Early Adolescence)
Masa remaja awal berada pada rentang usia 10-13 tahun ditandai
dengan adanya peningkatan yang cepat dari pertumbuhan dan pematangan

fisik, sehingga intelektual dan emosional pada masa remaja awal ini
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sebagian besar pada penilaian kembali dan restrukturisasi dari jati diri. Pada
tahap remaja awal ini penerimaan kelompok sebaya sangatlah penting
(Aryani, 2010).

2. Remaja Madya (Middle Adolescence)

Masa remaja madya berada pada rentang usia 14-16 tahun ditandai
dengan hampir lengkapnya pertumbuhan pubertas, dimana timbulnya
keterampilan-keterampilan berpikir yang baru, adanya peningkatan terhadap
persiapan datangnya masa dewasa, serta keinginan untuk memaksimalkan
emosional dan psikologis dengan orang tua.

3. Remaja akhir (Late Adolescence)

Masa remaja akhir berada pada rentang usia 16-19 tahun. Masa ini
merupakan masa konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai dengan
pencapain lima hal, yaitu:

a. Minat menunjukkan kematangan terhadap fungsi-fungsi intelek.

b. Ego lebih mengarah pada mencari kesempatan untuk bersatu dengan
orang lain dalam mencari pengalaman baru.

c. Terbentuk identitas seksual yang permanen atau tidak akan berubah lagi.

d. Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti
dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain.

e. Tumbuh pembatas yang memisahkan diri pribadinya (Private Self)

dengan masyarakat umum
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2.2.3 Ciri-ciri Masa Remaja
Masa remaja adalah suatu masa perubahan, pada masa ini terjadi

perubahan-perubahan yang sangat pesat yakni baik secara fisik, maupun
psikologis, ada beberapa perubahan yang terjadi selama masa remaja menurut
(Sarwono, 2004) dalam (Mahmudah et al., 2016), diantaranya:

1. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada remaja awal yang
dikenal sebagai masa strong dan masa stress. Peningkatan emosional ini
merupaknan hasil dari perubahan fisik terutama hormon yang terjadi
pada masa remaja. Dari segi kondisi sosial peningkatan emosi ini
merupakan tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru, yang berbeda
dari masa sebelumnya. Pada masa ini banyak tuntutan dan tekanan yang
ditunjukan pada remaja misalnya mereka di harapkan untuk tidak lagi
bertingkah seperti anak-anak, mereka harus lebih mandiri dan tanggung
jawab. Kemandirian dan tanggung jawab ini akan terbentuk seiring
dengan berjalannya waktu, dan akan Nampak jelas pada remaja akhir
yang dalam hal ini biasanya remaja sedang duduk di masa sekolah.

2. Perubahan yang cepat secara fisik yang juga di sertai kematangan
seksual. Terkadang perubahan ini membuat remaja merasa tidak yakin
akan diri dan kemampuan mereka sendiri. Perubhan fisik yang terjadi
secara cepat baik perubahan internal maupun eksternal. Perubahan
internal seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan sistem respirasi.
Sedangkan perubahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan, dan

proporsi tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri remaja.
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3. Perubahan yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan orang lain.
Selama masa remaja banyak hal-hal yang menarik bagi dirinya dibawa
dari masa kanak-kanak digantiakan dengan hal menarik yang baru dan
lebih menantang. Hal ini juga dikarenakan adanya tanggung jawab yang
lebih besar pada masa remaja, maka remaja diharapkan untuk dapat
mengarahkan ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih penting.
Perubahan juga terjadi dalam hubungan dengan orang lain. Remaja tidak
lagi berhungan dengan hanya dengan individu dari jenis kelamin yang
sama, tetapi juga dengan lawan jenis, dan dengan orang dewasa.

4. Perubahan nilai, dimana apa yang mereka anggap penting pada masa
kanak-kanak menjadi kurang penting karena sudah mendekati masa
dewasa.

5. Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi perubahan
yang terjadi, tetapi disisi lain mereka takut akan tanggung jawab yang
menyertai kebebasan tersebut, serta meragukan kemampuan mereka

sendiri untuk memikul tanggung jawab tersebut.

2.2.4 Tugas-tugas Perkembangan Remaja
Havigurst dalam (Sinaga, 2013), mendefinisikan tugas perkembangan

merupakan tugas yang muncul sekitar satu periode tertentu pada kehidupan
individu, jika individu berhasil melewati periode tersebut maka akan
menimbulkan fase bahagia serta membawa keberhasilan dalam melaksanakan

tugas-tugas perkembangan. Namun jika individu gagal melewati periode tersebut
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maka tak jarang akan terjebak dalam perkembangan psikis yang tidak sehat, salah
satunya kenakalan remaja.
Adapun tugas-tugas perkembangan remaja menurut Havigurst adalah
sebagai berikut:
1. Mampu menerima keadaan fisiknya.
2. Mampu memahami dan menerima peran seks usia dewasa.
3. Mencapai kemandirian emosional dan ekonomi.
4. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat.
5. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa
6. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk

memasuki dunia dewasa dan mempersiapkan diri untuk memasuki
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2.3 Kerangka Teori

Faktor-faktor Perilaku Seksual
. Usia
. Jenis Kelamin

-

1

2

3. Peningkatan libido

4. Pengetahuan perilaku
seksual

. Penundaan Usia Perkawinan

. Peran Orang Tua:

5

6. Pergaulan Bebas

7

8. Pengaruh Teman Sebaya:

| Ciri-Ciri Masa Remaja |
I Peningkatan emosional :
i Perubahan biologis i
| Perubahan psikologis |
| |

______ - Rasa ingin tahu v
:_ REMAJA —| Perasaan mencoba-coba »  Perilaku Seksual
| Positif | Negatif
L ___ |
Keterangan:
e
: Diteliti ] 1: Tidak Diteliti

—— : Arah Pengaruh/hubungan

Gambar 2.1 Kerangka Teori pengaruh tingkat pengetahuan, peran orang tua,
teman sebaya dan paparan media sosial terhadap perilaku seksual
pada remaja.




BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian,

desain penelitian adalah rancangan penelitian. Desain penelitian ini ditetapkan
dengan tujuan agar penelitian dapat dilakukan dengan efektif dan efisien (Putra,
2012). Rancangan penelitian pada dasarnya merupakan rencana dan prosedur
penelitian yang meliputi dari asumsi-asumsi luas hingga metode-metode rinci
dalam pengumpulan dan analisis data (Creswell, 2010).

Penelitian ini adalah penelitian menggunakan literature reviews, penelitian
literature reviews adalah sebuah sintesis dari studi-studi penelitian primer yang
menyajikan suatu topic tertentu dengan formulasi pertanyaan klinis yang spesifik
dan jelas, metode pencarian yang eksplisit dan reprodusibel, melibatkan proses
telaah kritis dalam pemilihan studi, serta mengkomunikasikan hasil dan implikasi.
Kelebihan dalam menggunakan literature reviews yaitu memberikan suatu
summary of evidence bagi para klinis dan pembuat keputusan yang tidak memiliki
banyak waktu untuk mencari berbagai bukti primer yang jumlahnya sangat

banyak dan menelaahnya satu-persatu (Nursalam, 2020).

3.2 Pencarian Literatur
Saat menentukan topik penelitian peneliti melihat bahwa pengaruh faktor

tingkat pengetahuan, peran orang tua, teman sebaya dan paparan media internet
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terhadap perilaku seksual pada remaja. Artikel dicari melalui pencarian
Google scholar, ScienceDirect dan Proquest dengan menggunakan kata kunci
“Tingkat pengetahuan DAN Peran orang tua DAN Teman sebaya DAN Paparan
media internet DAN Perilaku Seksual DAN Remaja” serta dalam bahasa ingris
yaitu “level of knowledge AND role of parents AND peers AND exposure to
internet media AND Sexual Behavior AND Teenager OR Adolescents” .

Semua judul yang dianggap sesuai dengan tujuan penelitian kemudian
lakukan screening apakah judul pada artikel tersebut ada yang sesuai atau tidak.
Setelah menemukan artikel judul yang sesuai kemudian artikel tersebut dilakukan
screening kriteria inklusi dan eklusi. Kriteria Inklusi dalam Penulisan Literature
Review ini yaitu artikel yang sesuai dengan topik yang diangkat, Artikel yang
mempunyai topik tentang faktor-faktor perilaku seksual pranikah pada remaja.
Peneliti melakukan penulusuran jurnal awal dan ditemukan sebanyak 209 artikel
di Proquest dan 412 artikel di google Scholar serta 50 artikel pada ScienceDirect
jadi total artikel yang ditemukan yaitu 671 artikel atau jurnal yang berhubungan
dengan faktor-faktor perilaku seksual pranikah pada remaja. Dari total 671 artikel
yang ditemukan, hanya 9 artikel yang memenuhi kriteria yaitu 1 artikel dari
Science Direct, 4 artikel dari google schooler, dan 1 artikel dari Proquest.
Langkah selanjutnya melakukan include artikel yang masuk dalam kriteria inklusi,
artikel yang tidak sesuai akan dikeluarkan dan tidak direview. Setelah dilakukan
screening didapatkan hasil bahwa tidak ada artikel yang termasuk kriteria eklusi
lagi sehingga hasil akhir yang ada dapat dilakukan review literature sebanyak 6

Avrtikel/ jurnal.



3.3 Kerangka Kerja

Pencarian artikel:
Google Schoolar, Elsevier
(ScienceDirect) dan Proquest
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A 4

Pencarian artikel dengan kata kunci
melalui database Google Shcolar,
SAGE dan Science Direct terdapat

hasil N=671

Kata Kunci:

Pengaruh tingkat pengetahuan,
peran orang tua, teman sebaya dan
paparan media sosial terhadap
perilaku seksual pada remaja

A 4

Seleksi dengan pengaturan telusur
jurnal dengan Advence yaitu 5 tahun
terakhir dan open acsess terdapat hasil
N=349

Jurnal yang dikeluarkan dengan
selekse pengaturan advance (tahun
terbit dan open acces) Exclude = 322

A 4

Seleksi judul jurnal yang duplikat
setelah dihapus N= 222

Judul yang duplikat
Exclude = 127

v

Identifikasi abstrak N= 66

Exclude: N= 156

Problem:

Topik tidak sesuai N= 93
Intervention: N=0

Comparation: N=0

Outcome:

Tidak ada efektifitas/ korelasi N= 26
Study design:

Sistematic Review dan Meta Analisis
N= 37

v

Kelayakan kualitas Jurnal
Exclude = 60

Jurnal akhir yang dapat dianalisa
sesuai rumusan masalah dan tujuan
sebanyak - N=6

Gambar 3.3 Kerangka Kerja Telusur Jurnal Literatur Review
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3.4 Kata Kunci
Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword berbasis

Booleanoperator (AND, OR, NOT) yang digunakan untuk mempeluas atau
menspesifikasikan pencarian, sehingga mempermudah dalam penentuan artikel
atau jurnal yang digunakan. Kata kunci dalam literature review ini disesuaikan
dengan Medical Subject Heading (MeSH) dan terdiri dari sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kata Kunci Pencarian Artikel

Independen Dependen Population

pengetahuan, Peran orang “Perilaku Seksual” Remaja
tua, Teman sebaya dan
Paparan media sosial

OR OR OR

knowledge, role of “Sexual Behavior” Adolescents
parents, peers and
exposure to internet media

3.5 Kriteria Inklusi
Strategi yang digunakan untuk mencari artikel atau jurnal menggunakan

PICOS framework,yang terdiri dari:

a. Population/problem yaitu populasi atau masalah sesuai dengan tema yang
sudah ditentukan dalam literature review yaitu faktor yang mempengaruhi
perilaku seksual pada remaja.

b. Intervention yaitu metode penatalaksanaan sesuai dengan tema yang sudah
ditentukan dalam literature review

c. Comparation vyaitu intervensi atau pelaksanaan lain yang digunakan
sebagai pembanding, jika tidak ada bisa menggunakan kelompok kontrol

dalam studi yang terpilih.
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d. Outcome vyaitu hasil yang diperoleh pada studi terdahulu yang sesuai

dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.

e. Study design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam artikel yang

akan di review.

Tabel 3.5 Format PICOS dalam Literature Review

Kriteria

Inklusi

Ekslusi

Populasion

Kriteria populasi dalam
penelitian  ini  yaitu
remaja (usia 11-19

Studi  yang membahas
perilaku seksual pada anak
usia dibawah 15 tahun,

tahun) yang berperilaku remaja yang sudah
seksual menikah.
Intervension Tidak terdapat Yang mencantumkan
intervensi intervensi sebagai variabel
penelitian
Comparasion Perbandingan  antara Yang  membandiingkan
faktor pengetahuan, faktor yang diluar dari
teman sebaya, peran variabel penelitian

orang tua dan paparan
media internet

Outcomes Studi yang membahas Yang menyatakan tidak
terdapat adanya adanya korelasi, pengaruh
korelasi, pengaruh faktor tingkat
faktor tingkat pengetahuan, peran orang
pengetahuan, peran tua, teman sebaya dan
orang tua, teman sebaya paparan media internet
dan paparan media terhadap perilaku seksual
internet terhadap pada remaja.
perilaku seksual pada
remaja.

Study Design anda Kuantitatif (Cross Sistematic reviem, meta

publication type secsional,  Deskriptif, analisis ataupun artikel
Asperimen, non- teoritis
esperimen, dil),

systematic reviem, meta
analizis. Serta kualitatif

desaign
Publication years Antara tahun 2016 Dibawah tahun 2016
sampai 2020

Language

Indonesia dan Inggris

Selain Indonesia  dan

Inggris
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3.6 Analisa Data
Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai

pengaruh faktor tingkat pengetahuan, peran orang tua, teman sebaya dan paparan
media internet terhadap perilaku seksual pada remaja.. Tool atau alat evaluasi dari
literature review yaitu dengan manganalisis jurnal dan artikel terkait dengan topic
yang diambil dari berbagai database seperti Proquest, Science direct dan google
scholar. Analisa jurnal dengan memfokuskan pada kesesuaian antara jurnal satu
dengan yang lain tanpa adanya kesenjangan hasil. Adapun metode menganalisa
dengan melihat Desain, Sampel, Variabel, Instrumen dan Analisis (DSVIA),
rangkungan tersebut dituliskan dalam table dengan lengkap dari nama Author,
Jurnal, Data base, Tahun terbitan, Metode DSVIA dan juga hasil penelitian. Yang
nantinya hasil analisis tersebut dijadikan pedoman literature review dalam
membahas hasil penelitian terkait topic yang dipadukan dengan berbagai teori lain
yang menunjang baik dari buku, jurnal, artikel ataupun kajian pustaka lainnya,

dengan format table penyajian sebagai berikut:



BAB 4
HASIL DAN ANALISIS

4.1 Karakteristik Studi
Jurnal yang didapatkan penulis untuk dijadikan sebagai literature

review sebanyak 6 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan terdiri dari 2
artikel International dan 4 artikel nasional yang diambil dari database google
scholar, Science Direct dan Proquest. Dari keenam jurnal semua diambil dari
metodologi penelitian yang sama Vyaitu penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Secara keseluruhan, semuan penelitian membahas
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksualitas pada remaja
dengan variabel yaitu pengetahuan, peran orang tua, teman sebaya dan
paparan media internet. Semua artikel yang diambil mempunyai rentang
tahun publikasi antara 2016-2020, dibawah ini merupakan table hasil

penulusuran artikel:
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Tabel 4.1 Hasil Telusur Artikel
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Penulis + Sumber .
No tahun (database) Judul Metode Hasil
1 (Govender “Prevention Sexual Risk  DESAIN:  Kuantitatif  dengan Hasil dari regresi logistik ordinal secara
etal., 2019) Science” Behavior: a  pendekatan A large cross-sectional.  statistik signifikan (Nagelkerke R2 = .39,
Multi-System POPULASI/ SAMPEL: Sampel p<.001), yang artinya terdapat nilai
“Proquest”  Model of Risk sebanyak 2561 (Laki-laki remaja Significant mengenai faktor-faktor yang
and_ sebanyak 1282 dan perempuan mempengaruh_i p_erila_lku seksual. _
Protectl\_/e remaja sebanyak 1225) Dari hasil statistik diatas b_erbagal faktor
Factors in _ . . pendukung terhadap perilaku seksual
South African VARIABEL: Ekologis. ~ Multi- yang mempunyai nilai tertinggi adalah

Adolescents

sistem. Faktor pelindung. Faktor
risiko . Perilaku seksual Remaja.
INSTRUMENT: Kuesioner
ANALISIS:  Regresi
ordinal

logistik

self afficacy individu dan pengaruh
teman sebaya, selain itu faktor hubungan
kedekatan antar remaja menjadikan
resiko tinggi terjadinya perilaku seksual,
mengkonsumsi alkohol, peran serta dan
dukungan keluarga khususnya orang tua,
serta pengaruh budaya lingkungan
sekitar remaja.
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(Wijayanti Enfermeria
& Fairus, Clinica
2020) Journal
“Science
Direct
(Elsevier)”

Religiosity,
the role of
teen parents
and the
exposure
of
pornography
media to
adolescent
sexual
behavior in
East
Lampung
region high
school

DESAIN: Explanatory research
with cross-sectional design
POPULASI/ SAMPEL.:
Pelajar

VARIABEL.: Religiusitas, peran
orang tua remaja dan eksposur
media pornografi serta perilaku
seksual remaja

INSTRUMENT: Kuesioner

ANALISIS: Chi square (_2)

174

Analisis statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statistik Chi square
dengan tingkat significant 0,05, adapun
hasil sig 2 tailed pada penghitungan
statistik mendapatkan hasil <0,05 yang
artinya  terdapat hubungan  yang
signifikan antara perilaku seksual dengan
faktor-faktor sebagai variabel.

Sehingga hasil penelitian menunjukkan
ada hubungan antara religiusitas, peran
orang tua, terpaan pornografi dengan
perilaku seksual pranikah pada remaja di
Lampung Timur.
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(A.
Nurhayati &
Fajar, 2017)

Jurnal llmu
Kesehatan
Masyarakat

“Google
Scholar”

Determinan
Perilaku
Seksual
Pranikah
Pada Remaja
SMA Negeri
1 Indralaya
Utara

DESAIN: Penelitian observasional
Cross sectional

SAMPEL: Dengan pengambilan
sampel secara random sebanyak
165 siswa yang berada pada kelas
X dan XI SMAN 1 Indralaya Utara
VARIABEL.: status keluarga,
pendidikan orang tua, pengetahuan,
kepercayaan diri, pengaruh teman
sebaya, paparan media pornografi,
pengaruh pola asuh orang tua serta
perilaku seksualitas.
INSTRUMENT: Kuesioner
ANALISIS : uji statistik bivariat
uji chi square,

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan (p value =
0,047; PR 0,487: 95% CI 0,252-0,953),
kepercayaan diri (p value = 0,010; PR

2,561: 95% CI 1,291-5,079), pengaruh

teman sebaya (p value = 0,0001; PR

4,626: 95% Cl 2,229-9,598), pengaruh

orang tua(p value = 0,030; PR 2,292:

95% CI 1,135-4,626).

Berdasarkan hasil diatas

disimpulkan sebagai berikut :

1. Ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan, kepercayaan diri,
pengaruh teman sebaya dan pengaruh
orang tua terhadap perilaku seksual
pranikah.

2. Tidak ada hubungan yang signifikan
antara status keluarga, pendidikan
orang tua, sikap dan paparan media
pornografi terhadap perilaku seksual
pranikah.

dapat
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4, (Nurhapipa, JOMIS Faktor - DESAIN: Kuantitatif dengan jenis  Hasil  penelitian  didapatkan,terdapat
Alhidayati, (Journal Of  Faktor Yang desain studi cross sectional. hubungan antara pengetahuan kesehatan
2017) Midwifery  Berhubungan SAMPEL: Populasi pada reproduksi P value 0,000, PMS Pvalue:
Science) Dengan penelitian ini adalah 300 dengan 0,037, HIV/AIDS P value 0,001,
Perilaku sampel 118 remaja yang diambil pemahaman agama P value 0,000.
“Google Seksual dengan cara simple random Kontrol diri: P value 0,002, teman
Scholar” sampling. sebaya Pvalue 0,036, peran orang tua
VARIABEL.: pengetahuan Pvalue 0,000.

pemahaman agama, kontrol diri, Yang artinya bahwa hasil penelitian
teman sebaya, peran orang tua serta terdapat hubungan antara Pengetahuan
perilaku seksual Reproduksi, Pemahaman Agama,
ANALISIS: dengan uji chi square ~ Kontrol Diri, Teman Sebaya, Peran
Orang Tua Dengan Perilaku Seksual
Pada Mahasiswa di Fakultas Sendratasik

Universitas Islam Riau Pekanbaru.

5. (Shildiane Jurnal Faktor — DESAIN: cross sectional dengan Uji chi square menunjukkan bahwa
Putri, Kesehatan ~ Faktor Yang pendekatan kuantitatif pekerjaan responden (p = 0,000), sikap
Zahroh Masyarakat ~ Berhubungan SAMPEL: Sampel penelitian Perilaku seksual (p = 0,011) dan perilaku

Shaluhiyah, (e-Journal) Dengan kuantitatif ~ yaitu sebanyak 63 teman sebaya (p = 0’035.) berhubungan
. . ) signifikan dengan perilaku seksual
2017) Perilaku remaja dan 5 informan dengan remaja
“Google Seksual purposive sampling untuk kualitatif  Hasi| penelitian dapat disimpukan
Scholar” Remaja Yang VARIABEL: jenis kelamin, usia,  sepagai berikut:
Tinggal Di pendidikan, pekerjaan orang tua, 1. Variabel yang berhubungan dengan
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Lingkungan
Resosialisasi
Argorejo
Kota
Semarang

status tempat tinggal, pengetahuan,
sikap, perilaku teman sebaya,
dukungan orang tua, dukungan
tenaga kesehatan dan perilaku
seksual

INSTRUMENT: Kuesioner
ANALISIS: Analisis data yaitu
univariat dan bivariat menggunakan
uji chi square.

perilaku seksual remaja : pekerjaan
(p=0,000), sikap terhadap perilaku
seksual (p=0,011) dan perilaku teman
sebaya (p=0,035).

. Variabel yang tidak berhubungan

dengan (pvalue> 0,05)adalah variabel
jenis kelamin, umur, pendidikan,
pekerjaan orang tua, status tempat
tinggal,  pengetahuan  mengenai
perilaku seksual, dukungan orang
tuadan dukuga petugas kesehatan.
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(Lisnawati,
2016)

Jurnal CARE Faktor-Faktor

“Google
Scholar”

Yang
Berhubungan
Dengan
Perilaku
Seksual
Remaja Di
Cirebon

DESAIN: studi analitik dengan
pendekatan cross sectional.
SAMPEL: Pengambilan sampel
menggunakan teknik systematic
random sampling dan didapatkan
240 orang sampel dari populasi 600
siswa siswa-siswi kelas X SMK
Negeri 1 Cirebon.

VARIABEL.: Variabel independent
adalah  jenis kelamin, sumber
informasi, dan tingkat pengetahuan
remaja tentang kesehatan
reproduksi. Variabel dependent
adalah perilaku seksual remaja.
INSTRUMENT: Kuesioner
ANALISIS: uji Chi-Square

Berdasarkan analisis SPSS17 dengan
menggunakan uji chi-square didapatkan
hasil bahwa ada hubungan antara jenis
kelamin dengan perilaku seksual remaja
(P value 0,000), tidak ada hubungan
antara sumber daya dengan perilaku
seksual remaja (P value 0,093), ada
hubungan antar tingkat pengetahuan
remaja tentang kesehatan reproduksi
dengan perilaku seksual remaja (P value
0,009)

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa :

1. Terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan perilaku seksual
remaja

2. Tidak ada hubungan antara sumber
informasi dengan perilaku seksual

remaja

3. Terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi dengan

perilaku seksual remaja
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4.2 Karakteristik Responden
Dalam literature review ini, peneliti menganalisa beberapa

karakteristik dalam artikel-artikel yang di review, antara lain seperti dibawah
ini:
a. Karakteristik usia

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Penulis dan Tahun Terbit Usia %
1 (Govender, 2019) 15-18 tahun 100%
2 (Wijayanti, 2020) 15-18 tahun 100%
3 ('Nurhayati, 2017) 15 tahun 22%
16 tahun 53%
17 tahun 23%
18 tahun 2%
. ( Alhidayati, 2017) 15-17 tahun 100%
(Shaluhiyah, 2017) 12-16 tahun 47,6%
> 17-25 tahun 52,4%
; (Lisnawati, 2016) 15-25 tahun. 100%

Berdasarkan tabel 4.2 hasil analisis dari enam artikel didapat dua
artikel mayoritas usia responden yaitu 15-18 tahun, satu artikel mayoritas usia
responden yaitu 16 tahun, satu artikel mayoritas usia responden yaitu 15-17
tahun, satu artikel mayoritas usia yaitu 17-25 tahun, dan satu artikel mayoritas

usia responden yaitu 15-25 tahun.
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b. Karakteritik Jenis kelamin

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Penulis dan Tahun Terbit Jenis Kelamin %
1 (Govender, 2019) Laki-laki 58,08%
Perempuan 41,92%
2 (Wijayanti, 2020) Laki-laki 50%
Perempuan 50%
3 ('Nurhayati, 2017) Laki-laki 3%
Perempuan 63%
(Alhidayati, 2017) Laki-laki 28%
4 Perempuan 29%
(Shaluhiyah, 2017) Laki-laki 60,3%
5 Perempuan 39.7%
(Lisnawati, 2016) Laki-laki 70%
6 Perempuan 30%

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil dari enam artikel didapatkan empat
artikel rata-rata responden berjenis kelamin laki-laki, dua artikel lainnya rata-rata
responden berjenis kelamin perempuan. Dari enam artikel responden berjenis

kelamin laki-laki lebih banyak dari responden berjenis perempuan.



38

4.3 Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja
Hasil review pada 6 artikel disampaikan secara deskriptif mengenai

pengaruh pengetahuan terhadap perilaku seksual pada remaja, terdapat 6

artikel yang mencantumkan pengetahuan. Dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 4.4 Pengetahuan
Perilaku
seksual
(%)
NO Nama & Tahun pengetahuan Berisiko Tidak P value
berisiko
1 ( Nurhayati, Rendah 23% 67% 0.047
2017)
Tinggi 35% 88%
2. (Alhidayati, Rendah 77,8% 22,2% 0,001
2017)
Tinggi 17,4% 82,6%
3. (Shaluhiyah, Rendah 41,1% 57,1% 0,449
2017)
Tinggi 58,9% 42,9%
4. (Lisnawati, 2016)  Rendah 35,8% 64,2% 0,009
Sedang 27.% 73 %
Tinggi 0% 100%
S. (Govender, 2019)  Rendah 70% - 0,000
Tinggi 30%
6. (Wijayanti, 2020)  Rendah 65% - 0,001
Tinggi 35%

Berdasarkan tabel 4.4 hasil analisis dari 6 artikel. Sebagian besar pengetahuan

remaja yang berisiko melakukan perilaku seksual yaitu berpengetahuan rendah
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(35,8%-77,8%). Dan pengetahuan remaja yang tidak berisiko melakukan perilaku

seksual yaitu berpengetahuan tinggi (42,9%-88%).

4.4 Pengaruh Peran Orang Tua Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja

Hasil review pada 6 artikel disampaikan secara deskriptif mengenai pengaruh

peran orang tua terhadap perilaku seksual pada remaja, terdapat 6 artikel yang

mencantumkan peran orang tua. Dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.5 Peran Orang Tua

Perilaku
seksual
(%)
NO Nama & Tahun Peran orang berisiko Tidak P value
tua berisiko
1. ( Nurhayati, Tidak 39% 59% 0,030
2017) mendukung
15% 52%
Mendukung
2. ( Alhidayati, Tidak 84,1% 13% 0,002
2017) mendukung
12,2% 87,8%
Mendukung
3. (Shaluhiyah, Tidak 80% 30% 0,001
2017) mendukung
Mendukung  20% 70%
4. (Lisnawati, 2016) Tidak 65% - 0,000
mendukung
Mendukung  35%
5. (Govender, 2019) Tidak 75% 20% 0,001
mendukung
25% 80%
Mendukung
6. (Wijayanti, 2020) Tidak 74% - 0,000
mendukung
26%

Mendukung
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Berdasarkan tabel 4.5 hasil analisis dari 6 artikel pengaruh peran orang tua
terhadap perilaku seksual pada remaja yaitu sebagian besar peran orang tua
terdapat perilaku remaja yang beresiko melakukan seksual tersebut tidak
mendukung (39%-84,1%), dan peran orang tua terhadap remaja yang tidak
berisiko melakukan perilaku seksualsebagian besar mendukung remaja untuk

tidak melakukan perilaku seksual (52%-87,8%). Dimana nilai P value <0,05

4.5 Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja
Hasil review pada 6 artikel disampaikan secara deskriptif mengenai pengaruh

teman sebaya terhadap perilaku seksual pada remaja, terdapat 6 artikel yang
mencantumkan pengaruh teman sebaya. Dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6 Pengaruh teman sebaya

Perilaku
seksual
(%)
NO Nama & Tahun Pengaruh berisiko Tidak P value
Teman berisiko
Sebaya
1. ( Nurhayati, Berpengarun  41% 45% 0,001
2017)
Tidak 13% 66%
berpengaruh
2. (Alhidayati, Berpengaruh  62,6% 37,4% 0,002
2017)
Tidak 25,9% 74,1%
berpengaruh
3. (Shaluhiyah, Berpengaruh  81,1% 18,9% 0,035
2017)
Tidak 100% 0%
berpengaruh
4, (Lisnawati, 2016) Berpengarun  35,6% 64,4% 0,093
S. (Govender, 2019) Berpengaruh  75% - 0,001

Tidak
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berpengaruh  25%

6. (Wijayanti, 2020) Berpengaruh ~ 65% - 0,000
Tidak 35%
berpengaruh

Berdasarkan tabel 4.6 hasil analisis dari 6 artikel didapatkan pengaruh teman
sebaya terhadap resiko perilaku seksual pada remaja. Dari 6 artikel mayoritas
teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku seksual pada remaja. Dengan nilai P
value <0,05
4.6 Pengaruh Paparan Media Sosial Terhadap Perilaku Seksual Pada

Remaja
Hasil review pada 6 artikel disampaikan secara deskriptif mengenai paparan

media sosial terhadap perilaku seksual pada remaja, terdapat 6 artikel yang
mencantumkan paparan media sosial . Dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.7 Paparan Media Sosial

Perilaku
seksual
(%0)
NO Nama & Tahun Paparan berisiko Tidak P value
Media Sosial berisiko
1. ( Nurhayati, Tinggi 34% 52% 0,075
2017)
Rendah 20% 59%
2. (Alhidayati, Tinggi 30% - 0,083
2017)
Rendah 70%
3. (Shaluhiyah, Tinggi 25% - 0,078
2017)
Rendah 75%
4, (Lisnawati, 2016) Tinggi 29,5% - 0,093

Rendah 70,5%
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5. (Govender, 2019) Tinggi 45% - 0,064
Rendah 55%

6. (Wijayanti, 2020) Tinggi 35% - 0,056
Rendah 65%

Berdasarkan tabel 4.7 hasil analisa dari 6 artikel paparan media sosial
terhadap perilaku seksual pada remaja. Mayoritas remaja terpapar media sosial

yang rendah. Dengan nilai P value > 0,05



BAB 5
PEMBAHASAN

5.1 Deskripsi Pengaruh Pengetahuan Terhadap Perilaku Seksual Pada
Remaja.
Berdasarkan fakta hasil analisis dari 6 artikel terdapat pengetahuan pada

remaja. Mayoritas pengetahuan remaja yang berisiko melakukan perilaku seksual
yaitu berpengetahuan rendah (23%-77,8%). Dan pengetahuan remaja yang tidak
berisiko melakukan perilaku seksual yaitu berpengetahuan tinggi (42,9%-88%).
Dengan nilai P value <0,05, dimana terdapat hubungan tingkat pengetahuan

dengan perilaku seksual pada remaja.

Berdasarkan teori menyatakan bahwa pengetahuan tentang perilaku
seksual baik dari definisi bentuk, serta dampak dan faktor perilaku tersebut akan
menjadikan remaja lebih mengenal perilaku seksual yang baik dan yang buruk
serta yang boleh dilakukan dan yang dilarang. Pengetahuan yang kurang benar
mengenai kesehatan reproduksi dapat menyeret remaja ke arus pergaulan bebas
yaitu perilaku seks yang menyimpang. Konsekuensinya adalah makin tingginya
angka kehamilan tidak diinginkan, aborsi dan penularan penyakit menular seksual.
Perlu adanya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi karena akan
mempengaruhi perilaku seksual remaja itu sendiri. Kesesuaian ini tentu dilatar
belakangi oleh sifat yang dimiliki oleh remaja yang cenderung memiliki sifat

terbuka terhadap hal-hal baru. Oleh sebab itu, jika remaja tidak didasari dengan
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dan baik maka tidak menutup kemungkinan remaja akan berperilaku positif (T.
Nurhayati, 2017). Pengetahuan yang baik adalah responden memahami dan
mengerti tentang seksual. Semakin rendah pendidikan dan pengetahuan responden
maka berkurang informasi responden tentang perilaku seksual. Ini penyabab salah
satunya terjadinya perilaku seksual. Pendidikan seksual sangat penting bagi
remaja. Pendidikan seksual sesungguhnya yang paling ideal adalah dimulai dari
lingkungan yang paling dekat dengan remaja itu sendiri seperti keluarga. Jika
tidak diimbangi dengan pengetahuan yang benar mengenai kesehatan reproduksi
dapat menyeret mahasiswa ke arus pergaulan bebas yaitu perilaku seks yang
menyimpang. Konsekuensinya adalah makin tingginya angka kehamilan tidak

diinginkan, aborsi dan penularan penyakit menular seksual (Pertiwi, 2014).

Berdasarkan opini peneliti yaitu dari 6 artikel yang mencantumkan
pengaruh pengetahuan terhadap perilaku seksual pada remaja mayoritas tingkat
pengetahuannya rendah, sebagian besar usia remaja yang memiliki pengetahuan
rendah yaitu usia 15-17 tahun dan sebagian berjenis kelamin laki-laki. Dengan
tingkat pengetahuan remaja yang rendah akan berpengaruh terhadap perilaku
seksual, remaja tidak mengetahui dampak yang akan ditimbulkan dari perilaku
seksual yang mereka lakukan, sehingga perilaku tersebut merugikan remaja itu
sendiri. Jika remaja memiliki pengetahuan yang tinggi maka resiko melakukan

perilaku seksual rendah.
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5.2 Deskripsi Pengaruh Peran Orang Tua Terhadap Perilaku Seksual Pada
Remaja

Berdasarkan fakta hasil analisis dari 6 artikel didapatkan pengaruh peran
orang tua terhadap perilaku seksual pada remaja yaitu mayoritas peran orang tua
terdapat perilaku remaja yang beresiko melakukan seksual tersebut tidak
mendukung (39%-84,1%), dan peran orang tua terhadap remaja yang tidak
berisiko melakukan perilaku seksual mayoritas mendukung remaja untuk tidak

melakukan perilaku seksual (52%-87,8%). Dimana nilai P value <0,05

Berdasarkan teori menyatakan bahwa Peran orang tua merupakan
tanggung jawab seorang orang tua untuk mendidik, membina anak-anaknya baik
dalam segi psikologi. Dalam komunikasi antara orang tua dengan remaja, remaja
seringkali merasa tidak nyaman atau tabu untuk membicarakan masalah
seksualitas dan kesehatan reproduksinya. Remaja lebih senang menyimpan dan
memilih jalannya sendiri tanpa berani mengungkapkan kepada orang tua. Hal ini
disebabkan karena ketertutupan orang tua terhadap anak terutaa masalah seks
yang dianggap tabu untuk dibicarakan serta kurang terbukanya anak terhadap
orang tua sehingga anak merasa takut untuk bertanya (Govender et al., 2019).
Ketidaktahuan orang tua akan masalah reproduksi maupun karena sikapnya yang
masih mentabukan pembicaraan mengenai masalah reproduksi dengan anak.
Informasi yang didapat dari orang tua sering tidak memuaskan karena pada

umumnya lebih banyak berisi pesan-pesan moral, sedangkan informasi tentang
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seks tidak disampaikan secara terbuka karena dianggap sebagai hal yang tabu

untuk dibicarakan (Wijayanti & Fairus, 2020).

Berdasarkan opini peneliti yaitu dari 6 artikel yang mencantumkan peran
orang tua terhadap perilaku seksual pada remaja mayoritas peran orang tua tidak
mendukung, dimana peran orang tua dalam memberikan informasi terkait
masalah seksual masih dianggap hal yang tabu, sehingga remaja berisiko tinggi
melakukan perilaku seksual. peran orang tua mempengaruhi perilaku seksual.
Sebagian besar remaja banyak tidak mendapatkan dukungan dari peran orang tua
sehingga menjadi faktor penyebab terjadinya perilaku seksual. Banyak remaja
yang tidak mendapatkan komunikasi yang baik denganorang tua sehingga hal-hal
buruk seperti melakukan perilaku seksual dapat diminimalisir karena kurangnya
perhatian dari orangtua. Oleh karena itu diharapkan untuk orang tua yang
memilikianak remaja lebih sering berkomunikasi dengan anaknya, memberikan
informasi tentang seksual dan mengarahkan ke hal-hal yang baik, agar anak yang
masih berusia remaja mendapatkan informasi yang banyak mengenai seksual.

Dengan hal itu bisa mencegah terjadinya perilaku seksual.
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5.3 Deskripsi Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Seksual Pada
Remaja
Berdasarkan fakta hasil analisis dari 6 artikel didapatkan pengaruh teman
sebaya terhadap resiko perilaku seksual pada remaja. Dari 6 artikel mayoritas
teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku seksual pada remaja (35,6%-81,1%).

Dengan nilai P value <0,05

Berdasarkan teori menyatakan bahwa Menurut Santrok teman sebaya
mempunyai peranan penting dalam perkembangan remaja. Remaja cenderung
memilih teman yang mempunyai minat dan nilai yang sama, hal tersebut agar
mereka memiliki kesamaan dalam berbagai hal sehingga mereka nyaman ketika
berkomunikasi, dapat mengerti satu sama lain, dan saling percaya serta terbuka
terhadap berbagai masalah yang tidak dibicarakan dengan orang tua. Teman
sebaya (peers) adalah anak remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan
yang sama, pada banyak reaja dipandang oleh teman sebaya merupakan hal
terpenting dalam kehidupan mereka. Pengaruh teman sebaya dapat saja lebih kuat
dari pengaruh orang tua maupun guru. Oleh karena itu para remaja bergaul dengan
teman sebaya yang mempunyai pengaruh positif dalam kehidupannya, agar tidak
terjerumus dalam kehidupannya negative pada umumnya dan khususnya perilaku
seksual yang negative ( Nurhayati, 2017). Aktivitas seksual telah menjadi bagian
yang umum dalam hubungan diantara remaja. Keterlibatan dengan kelompok
teman sebaya dan ketertarikan terhadap identifikasi kelompok teman sebaya

meningkat. Remaja menemukan teman sebagai penasehat terhadap segala sesuatu
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yang mengerti dan bersimpati oleh karena teman sebaya menghadapi perubahan
yang sama. Remaja menghadapi tuntutan untuk membentuk hubungan baru dan
lebih matang dengan lawan jenisnya. Pencarian dentitas dan kemandirian
menyebabkan remaja lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman sebaya

(Nurhapipa, Alhidayati, 2017).

Berdasarkan opini peneliti dari 6 artikel yang mencantumkan pengaruh
teman sebaya terhadap perilaku seksual pada remaja mayoritas teman sebaya
memiliki pengaruh yang tinggi terdahap perilaku seksual. Pengaruh teman sebaya
yang tinggi menjadikan remaja untuk mengikuti aktivitas seperti yang dilakukan
oleh teman-temannya. Remaja yang mudah dipengaruhi oleh teman sebayanya
sebagian besar remaja berjenis kelamin laki-laki. Remaja yang memiliki teman
sebaya dengan perilaku seksual yang berisiko menjadikan remaja tersebut meniru
dan mengikuti perilaku dari temannya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
bahwa teman sebaya memengaruhi sikap dan perilaku remaja di dalam keinginan

untuk berperilaku seksual pranikah.
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5.4 Deskripsi Pengaruh Paparan Media Sosial Terhadap Perilaku Seksual
Pada Remaja
Berdasarkan fakta hasil analisa dari 6 artikel terdapat paparan media

sosial terhadap perilaku seksual pada remaja. Mayoritas remaja terpapar media

sosial yang rendah (20%-75%). Dengan nilai P value > 0,05

Berdasarkan teori menyatakan bahwa Aktivitas dan perilaku seksual
remaja banyak dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, seperti media cetak dan
elektronik. Remaja mudah memperoleh hal-hal yang berbau pornografi dari
majalah, televisi, dan internet, sedangkan remaja cenderung meniru atau
mencoba-coba hal baru demi menjawab rasa penasaran mereka (Wijayanti &
Fairus, 2020). Hal inilah mengapa sumber informasi dari orang tua dan teman
sebaya lebih sedikit dipilih dibandingkan dengan media. Selain karena informasi
dari media lebih mudah didapat dan diakses, hal ini terjadi karena ketidaktahuan
orang tua akan masalah reproduksi maupun karena sikapnya yang masih
mentabukan pembicaraan mengenai masalah reproduksi dengan anak. Orang yang
memiliki sumber informasi yang lebih banyak akan memiliki pengetahuan yang
lebih luas pula. Salah satu sumber informasi yang berperan penting bagi
pengetahuan adalah media masa. Meskipun sumber informasi diharapakan akan

dapat memberikan peran terhadap perilaku seksual remaja.
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Berdasarkan opini peneliti yaitu dari 6 artikel yang mencantumkan
pengaruh media sosial terhadap perilaku seksual pada remaja mayoritas rendah.
Pada 6 artikel tersebut menunjukkan nilai P value > 0,05 dimana tidak terdapat
hubungan media sosial dengan perilaku seksual pada remaja, pada artikel tersebut
media sosial tidak memiliki hubungan yang signifikan dikarenakan sekolah dalam
penelitian tersebut berbasis asrama, sehingga kesempatan remaja untuk
memperoleh informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan perilaku seksual
yang didapat dari media cetak dan elektronik sangat terbatas. Pada artikel yang
mencantumkan sekolah berbasis asrama membolehkan siswanya menggunakan
gadget jika ada kepentingan saja, seperti ujian dengan menggunakan gadget dan

saat menghubungi orang tua mereka.



BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
6.1.1 Pengetahuan Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja

Analisis dari 6 artikel pengetahuan pada remaja. Mayoritas pengetahuan
remaja yang berisiko melakukan perilaku seksual yaitu berpengetahuan
rendah. Sedangkan pengetahuan remaja yang tidak berisiko melakukan
perilaku seksual yaitu berpengetahuan tinggi, sebagian besar usia remaja
yang memiliki pengetahuan rendah yaitu usia 15-17 tahun dan sebagian
berjenis kelamin laki-laki Dengan nilai P value <0,05, dimana terdapat

hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku seksual pada remaja.

6.1.2 Peran Orang Tua Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja

Analisis dari 6 artikel pengaruh peran orang tua terhadap perilaku seksual
pada remaja yaitu mayoritas peran orang tua terdapat perilaku remaja yang
beresiko melakukan seksual tersebut tidak mendukung, dan peran orang tua
terhadap remaja yang tidak berisiko melakukan perilaku seksual mayoritas
mendukung remaja untuk tidak melakukan perilaku seksual. Dimana nilai P

value <0,05
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6.1.3 Teman Sebaya Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja

Analisis dari 6 artikel didapatkan pengaruh teman sebaya terhadap
resiko perilaku seksual pada remaja. Remaja yang mudah dipengaruhi oleh
teman sebayanya sebagian besar remaja berjenis kelamin laki-laki. Dari 6
artikel mayoritas teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku seksual pada

remaja. Dengan nilai P value <0,05

6.1.4 Paparan Media Sosial Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja

Analisa dari 6 artikel paparan media sosial terhadap perilaku
seksual pada remaja. Mayoritas remaja terpapar media sosial yang rendah.
Dengan nilai P value > 0,05 tidak terdapat hubungan yang signifikan
paparan media sosial terhadap perilaku seksual pada remaja. dikarenakan
sekolah dalam penelitian tersebut berbasis asrama, sehingga kesempatan
remaja untuk memperoleh informasi mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan perilaku seksual yang didapat dari media cetak dan elektronik sangat
terbatas. Pada artikel yang mencantumkan sekolah berbasis asrama
membolehkan siswanya menggunakan gadget jika ada kepentingan saja,
seperti ujian dengan menggunakan gadget dan saat menghubungi orang tua

mereka.
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6.2 Saran

Berdasrkan hasil analisa pada literature review diatas, maka peneliti

memberikan beberapa saran kepada:

1.

Peneliti

Hasil literature review ini agar menjadi suatu tambahan
pengetahuan dan dapat diimplementasikan dalam melakukan asuhan
keperawatan pada remaja dengan diagnose perilaku seksual pranikah
pada remaja terutama memberikan pendidikan kesehatan terkait
pentingnya perilaku seksual pada remaja.
Masyarakat

Adanya hasil literature review ini agar masyarakat yang
mempunyai anak remaja dapat bahu mebahu dalam menanggulangi
kenakalan remaja khsusnya perilaku seksual yang negatif. Dan orang tua
dengan remaja bisa memberikan dukungan yang positif agar remaja tidak
melakukan perilaku seksual.
Institusi pendidikan Keperawatan

Hasil penelitian ini agar bisa berkontribusi dalam memberikan
tambahan referensi dan dijadikan gambaran untuk membuat teori
penanggulangan perilaku seksual pada remaja.
Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini agar menjadi bahan tambahan untuk
menganalisa lebih jauh lagi akan analisa faktor yang mempengaruhi

perilaku seksual pada remaja.
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Abstract

Adolescent sexual nisk behavior has typically been studied within singular, isolated systems. Using a multi-system approach. this
study examined a combination of individual, proximal. and distal factors in relation to sexual nisk behavior among adolescents. A
large cross-sectional sample of 2561 adolescent (Mg = 14.92, SD,y. = 1.70) males (= 1282) and females m Grades 8 (n =
1225) and 10 completed a range of self-report measures. chmn:hlca.l ordinal logistic regression results supported a multi-system
persp of adol sexual nisk behavior. Although individual and peer levels were identified as the pnmary contnibutors to
the final model, & range of factors at varying levels of p ity to the individual were iated with sexual nsk behavior.
Specifically, being male, black. attaining increased age, greater alcohol use (individual level), parent risk behavior (family/ home
level), and peer risk behavior. fecling more pressure from peers to have sex (peer level). and lower social cohesion (community

level) were associated with increased sexual nisk behavior. These findings suggest multiple individual, proximal, and distal
factors arc salient to und; ding sexual risk behavior among adol Implications of the findings for interventi
geting the p 1on of adok sexual risk behavior are discussed.

Keywords Adolescents - Ecological - Multi-system - Protective factors - Risk factors - Sexual nsk behavior - Youth

Adol is a critical develoy | period ch wzedby  gender. and self-identitics (Schliiter-Maller ct al. 2015). They
marked changes in a person’s internal attnbutes (e.g., physio-  also interrogate the assumptions and people (i.c., parents) that
logical, psychological) and I envi (c.g.. social,  govemed their past thoughts and actions. As adolescents devel-

cultural). During this phase, individuals formulate sexual,  op their sense of autonomy (Labouvie-Vief 2015). they often
expenience a shift in the circle of individuals that influence them
(1 €., away fmmpamms towards peers) and begin to participate
&4 Kaymarlm Govender and activitics (Liao et al. 2013; van

S i d:: Bongxrdt et al. 2014). Often underprepared for the typically
abrupt transformations that occur, adolescents must apply their
developmg decision-making abilities to potentially nisky situa-
tions (Leijenhorst ct al. 2010) in which they may bc conflicted
r:r‘k"m.m by a combination of individual (c.g., 1 ing tenden-
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cies) and socio-contextual (¢.g., peers) influences (Casey 2011).

Gavin George As reward-secking processes tend to develop carlier in adoles-
georpeg @ ukrn xc za cente. that self latory p (Steinberg 2008), deci-
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of KwaZulu-Natal, Westville Campus, Private Bag X54001, use, physical inactivity) emerge duning adolescence (Houck
Durban 4000, South Africa et al. 2016; Sawyer ct al. 2012), susceptibility to adverse
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individuals between 15 and 24 years of age (Shisana et al.
2014; Zuma ct al. 2016) are among Ihc htghcﬂ globally

(Ptolct nl 2015), adol are esp ble to
Jesirable health of high-risk

uxull bchlvior (Govender et al. 2013),
In light of this app Incrability, an d of re-
scarch has focused on identifying fnnun Ihnl affect the likeli-
hood of South African adok g in sexually risky

behaviors, but most studies have isolated ulecltd risk or pro-
tective factors (e.g., Hamison ct al. 2012; Kaufman ct al.
2014), A recent review found that across Sub-Saharan
Africa, few studies have examined factors beyond the individ-
ual or family level, and studics involving a bination of

items, scoring ranges, and internal consistency cstimates for
all scake measurements, are reported in Table 1.

Sexual Risk Behavior Given the complexitics of measuring
sexual risk behavior (Wilkinson et al. 2017), we used several
items commonly applied in the measurement of sexual risk
behavior (for reviews, sec Ssewanyana et al. 2018: Toska ct al,
2017). Particip who first indicated that they had expeni-
enced sexual intercourse were presented with six additional
items assessing a variety of sexual nsk behaviors, including
age of sexual debut, condom use at last sex, number of sexual
partners, any partner > 5 years older, prior pregnancy, and

factors across a range of distal (¢, .. community) and proximal
(e.g., individual) levels have been rare (Mman and Sabherwal
2013). With the mcccu of adolescent sexunl nnk intervention
dep ig on the approp g of speaifi
uhpld;lc areas at mulnplc syucnuc levels (Pmm ctal. 2010).
comprehensive approaches to studying sexual risk are re-
quired in order for evid based, context-specific interven-
tions to be developed. In this study, a multi-system approach is
used to inc individual, § 1, and distal factors asso-
clated with sexual risk behavior in a sample of South African
school-gomg adolescents residing in KwaZulu-Natal, a high

HIV burdened region in South Africa,

Method

Participants

The sample (N=2561) ch ristics are p 1 in

Table 1. Participants (M, = 14.92, 5D, = 1.70) were drawn
from 12 secondary schools locuted in the Bergville Education
(N=7) and Central Durban Education (N = 5) circuits within
the pmvxm:c oi KwaZulu-Natal, South Africa. For state
fi ! the schools are categorized into poverty
qmnﬂlc:. with the Bergville circuit comprising rural, lower
income black families (poverty quintiles 1 to 3). The Central
Durban circuit has ycmer rucial diversity and families of
higher soci status (p intiles 4 and $), The
majority of the participants wcrc mnlc (50 08%), in Grade 10
(52.17%), and black (85.55%) students,

Materials

Partici leted the followi op-

I sex. Resp to each item were dichotomized
mnto categorics representing low and high levels of sexual rsk
behavior (first category for cach item represents sexual prac-
tices characterized by low risk): sexual debut (= 15 years, <
15 years), condom use at last sex (yes, no), multiple sexual
partners (no, yes), any partner > 5 years okder (no, yes), prior
pregnancy (no, yes), and transactional sex (no, yes), Our ap-
prouch to grading participants’ sexual risk behavior is detailed
in the Fig. 1.

Substance Use Substance use (not including alcohol use) was
measured using an aggregated score of three items that in-
quired about the frequency with which participants had used
tobacco, marijuana, and other illegal drugs (¢.g., herom, co-
caine, costasy) in the last 30 days, respectively. Responses
were provided using a three-point rating scale (1 = none; 3 =
more than two times),

Alcohol Use We administered five items that were com~
bined for a total index of alcohol use, ltems

the frequency of g 1 alcohol use, typical quantity of
lcoholic beverages when g alcohol, frequency
of binge drinking I i alcohol-

related incidents, and whether o(hm hnve cxpreucd con-
cern about p pants’ drink Sample items
include “tmw often do you hnvc a drink containing
alcohol?™ (1 = never; S=four or more times a week)
and “how many drinks containing alcohol do you have
on a typical day when drinking?” (1 =/ do not drink
alcohol; 6= ten or more drinks).

umeppommmA ninc-item scale was constructed to

7 about leisure time, the
leisure time activities lhcy partake in, and the activities
available in the community for them to engage in during
their free time. All items were rated using a five-point

tlom for all mgﬂc item measures, nlong with the number of

© Al South African public schools are classified o ane of five quintiles
based on of the that surround cach
school (Murmy 2016)

scale (1= gly disagree: $ = strongly agree)
und aggregated for a total score. Sample items include "I
know of places in the community where there are lots of
things to do” and “for me, free time just drags on and
on" (reverse scored),
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Parental Vital Status and HIV Status of Household Residents

H
¥ :. -~ Participants completed two single items to determine if their
% K biological parents (none, one, or both) were alive and whether
i = E w houschold resident is living with HIV.
"
‘]é £ ? Parent Risk Behaviors Four items were administered to assess
154z hether participants’ p ‘caregivers had smoked ciga-
X g{ i - rettes, been visibly intoxicated in front of them, used illegal
B8x |8 E substances, and been in trouble with the police in the last
6 months, These items were rated using a two-point scale
3 % (1 =no; 2= yes) and combined for a total of purent
risk behavior.
£ Parental Support Three items were developed to measure sup-
o portive parent/carcgiver behaviors, Participants were
§ : prompted to respond to cach item (e.g., "I talk to my

parents/caregiver about my homework assignments und
projects”) by selecting one of two dichotomous options (1 =
no; 2= yex), The items were aggregated for an index of family
support.

Parental Monitoring Six items were selected from the Parental
Monitoring Scake (Small and Kems 1993) to measure the ex-
tent to which particip were d by their §

caregivers. A five-point response format (1 = never: § = very
often) wiss used o rate the items, which were summed for a

total parental monitoring score.

lton scale range

400

hems
4
sample size m school F (n=37, L44%) relstve © the other schook. We

Parent-Child Communication About Sex Participants

ded to 16 items g quality of communication
about sexual topics with their parents/primary carcgivers
(Jaccard et al. 2000). lems were rated on a five-point scale
(1 = strongly disagree; § = strongly agree) and combined for a
total score,

iy smaller

n{%)

f

Sibling Risk Behaviors Five stems were developed to assess

hether participants” siblings had used tob been intoxi-
cated, used illegal substances, engaged in sexual activity, and
been in trouble with the police during the last 6 months.
Participants rated cach item using a four-point response scale
(1 = L do not have siblings; 4 = yes), which were combined for

d likely doc v e
Biose | school G (n= 150, S56% ). 25 bath schooks are Jocaied in the Bergvilke Education dstrct and e classified 2s Qumtile | schook. Nether school was asociated with 3 higher adds of sexual risk

2
:
&
E 2 an index of sibling risk behavior.
E g 3 Peer Risk Behavior Four items assessed peer involvement in
- 5 | 8 - = problem behaviors and sexual activity (Brook ct al. 2006).
e ¥ % Items were rted on a three-point response scale (1 = none;
> } g & 3 = most) and combined for s total score.
2 i
§ i g 5 Prosoclal Peers Pr I peer beh was d using
; i 3 ; & two items (e.g., “my friends try to do what is right™). Both
! i Tl "6‘ items were rated on four-point scale (1= nor at all true; 4=
& i v very much true) and summed for a total measure of peer
& 8! o prosociality.

B ubke1 (contmed
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Fig. 1 CGradation of sexual risk behavior. 'Participants have not
" 4

| sexual have exp sexual
intercourse and endorsed low sexual nsk-taking behavior on all
ibseq items. Parti have experi | sexual and

Peer Support Three items inquired about the extent to which
adolescents received support from peers. Particpants used a
four-point response format (1 = not at all true; 4= very much
true) to respond to cach of the items, which were combined for

endorsed high sexual risk-taking behavior on at least one subsequent
item. Participants with missing respoases (0 one or more ems (n=
139) were omitted from sexual rsk behavior gradation

Information About HIV, Sex, and Availability of Support We
developed five single-item to assess frequency of
HIV and sex education at school (along with the perceived

an index of perceived peer support. Sample items include I
have a friend my own age who really cares about me” and I
have a friend my own age who helps me when I'm having a
difficult time.”

School C di The Psychological Sense of School
Membership scale (Good 1993) was used to measure
school connectedness. The 18 items assess participants’ sense
of inclusi T respect, and belong-
ing at school. Items were rated on a five-point response scale
(1 = strongly disagree; 5 = sirongly agree) and aggregated for
a total school connectedness score.

Ease of Leamner Engagement in Risk Behaviors at School Four
items were constructed to determine the case with which
leamers are able to engage in problem behaviors and sexual
activity on school premises (e.g., “how casy is it for leamers to
drink alcohol on the school premises and not get caught?”).
Items were rated using a four-point response scale (1= you
would get caught for sure; 4 = very easy, no educator would

helpfulness of such inf y snd whether: schoels: hiad
provided particip with inf ion about organizati
in the community (c.g., health clinics) where they could re-

ceive support.

Violence Scale Adolescents completed 12 items from the
Screen for Adolescent Violence Exposure scale (Hastings
and Kelley 1997) to assess experiences of violence in the
home, school, and commumity. Using a five-point response
format (1 = never; 5 = always), participants rated the 12 items
with reference to each of the three aforementioned contexts
(36 responses in total), Respective resp were combined
for subscale totals referming to cach context,

Social Cohesion Four items from the Collective Efficacy Scale
(Sampson et al, 1997) were used to measure perceived socal

hesion in the ity. ltems were pleted using a
five-point resp: scale (1 = strongly disagree; 5 = Iy
agree) and aggregated for an index of social cohesion,

&

C ity Support A single item was used to asscss pereep-

notice) and aggregated for a composite score.

tions of community support.
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Table2 Summary statstics of the h ical ordinal model I block entry| predi sexual nsk behavior
Systemic Jevel Determinant DV = sexual rsk behavior (none =10, low =1, high =2}
Estimate (SE) AOR [95% C1)
Individual (block 1) Age 20445 (.08) 133 (113, 1.57)
Giender
Female (ref)
Male 0854 (26) 268 [1.61.4.46)
Race
Other (ret)
Blxck 146%* (46) 432(1.76, 10.60]
School grade
Ciradle 8 (ref)
Cirade 10 4929 16292, 2.86)
Substance use 01 ¢.14) 101 (77, 131)
Alcohol use RELSA K] 119 (110, 1.29)
Model x* (df) 250.86%4* (6)
Nagelkerke 8 KiES
Family home (block 2) Household resident wath HIV
No (ref)
1 do not knaw ~.14(22) 8756, 1.33]
Yes 3(83) 1.40 (.50, 3.97)
Parental status
Both parents living (ref)
Father deceased 20020 1.33 (.79, 2.26)
Motber deceased A5 1.57[.76,3.22]
Both parents deceased 42038 1.52 (.76, 3.03)
Parental monitormg =01 (02) 99 .96, 1.03)
Communication about sex 0001 1.00 (9%, 1.02]
Parental'caregiver support =12012) 89170, 1.12)
Violence at home 03 (.04) 1.03 .96, 1.11)
Parent risk behavior 25%(.12) 128 [1.01, 1.63)
Model ¥ (df) 269.14%** (16)
Block x° (df) 18.28 (10)
Nagelkerke & (R change) 235 (.020)
Peer (block 3) Pressure to have sex
No (ref)
1 am not sure S7*(29) 177 (101, 3.12)
A little bt LOT*** (31) 2.90 [1.60, 5.28)
Yes 136%** (31) 3.89[2.10, 7.20)
Prosocial peees A1 112(.97, 1.28]
Peer risk behavior 20%4% (07) 133 (117, 1.52)
Model x* (df) 313.56%4% (21)
Block x° (dfl 444372 (5)
Nagelkerke & (R change) 383 (ANK)
School (block 4) School
A (quintile 5) (ref)
B (quintile 4) 29 (A4) 133 (.57, 3.13)
C (quintile 5) =247 89 [.36,222)
D (quintile 3) ~.37(49) 691,26, 181)
E (quintile 2) ~15(51) 86 [.12,2.33)
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Table 2 (continved)

Systemic Jovel Determinune DV = sexual ruk behavior (none = 0, low = 1, high = 2]
Estimate (S£) AOR [95% C1)

¥ and G (quinile 1) RITED) 111 (47, 2.60)
H (quintile 3) 6207 S4113,229)
1 (quintide 5) 01 (49 09,38, 261)
J(quanle 3) A0 (40) 1.49 [L6K, 3,29]
K (quintile 5) - 2T (M) 771,33, 1.80)
L. (quintile 2) “18042) K637, 1.9)
Ease of leamer engagement in risk behavions at school 01 (03) 101 (.95, 1.08)
Violence at school 01 (.04 101 (93, 1.09)
Model i () 320254+ (33)
Block x (df) 6.69(12)
Nagelkerke &' (R change) 390 (007

Comemunity (block §) Violence in conumunity 01 ¢02) 99 (.94, 1,03)
Soclal cohesion DR* (04) 93 (86, .99)
Model 3 () 324.66°% (35)
Block * (df) 4412)
Nagelkerke & (R” change) 394 (004)

fpe 08, i p< 01, % p < 001
Procedure

Permission to conduct the study was granted by the University of
KwaZulu-Natal Human and Social Science Rescarch Ethics
Committee and the Provincial Dep of Busic Educati
KwiZulu-Natal. Subsequently, the permission of the 12 schools
in the Bergville and Central Durbun Echscation circuits was ac-
qund maduloobtammalwmcmdm This process also
lol ' parents about the study and the

nature of their child's pm-pective participation i it. For those

dents who vols dt0 g in the study, written con-
sent (from parents or legal guardians) and pssent (from adoles-
cents) were obtamed prior to their participation. The question-
naire was translated from English into isiZulu, which was
checked for accuracy using backtranslation. Participants from
schools m the Bergvilke Education circuit completed the ques-
tionnaire in IsiZuly, whercas those within the Central Durban
Education circuit requested to complete the English version. A
multilingual team of ficldworkers was lvnhblc 1o provide gmd-
ance und nppun o partici O were
in school ¢l during pred ined timels Il d
by each school for data collection.

Data Analyses

Statistical computations were performed in R (R Core Team
2018), Analyses were performed using a pairwise deletion

pproach. For all ing at least two items, in-
temal consistency was estimated using omega total, We used

ordinal (proportional odds) logistic regression to examine bi-
variate relationships between the study variables and sexual
risk behavior, Variubles that revealed significant (p <.05) bi-
variate associations with sexual risk were retained for use in
the primary analysis,
Systemic level predictors of sexual risk behavior were es-
Jusing a b hical ordinal (proy | odds) logis-
tic regression model. Variables were entered into the model in
 senes of sequential blocks (five m total), beginning with
those at the individual level. The remaining blocks of van-
ables were entered from most proximal (i.¢., family) to most
distal (i.c., community) with regard to the individual.* For the
full model, collinearity diagnostics (all VIF values < 3.28) did
not reveal any multicollinearity issues (Tabachnick and Fidell
2013). Analysis of parallel lines (all p values > .065) indicated
the proportional odds ption was appropriately met

(Williams 2016),

Results
Bivariate Analyses

Results of the bivariate relations between sexuul risk und cach
of the study varables are displayed in Table 1, Within the

* Block | (Individual), Black 2 (Individual + Familyhome), Block 3
(dividial + Familyhome + Peerh. Block 4 (Individual + Family home +
Peer + School), Block § (Individual + Familyhome + Poer + School +
Canenunity),

ﬂ Springer
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individual level, sexual nsk behavior was higher among ado-
lescents who were older, male, black, in Grade 10, and those
who reported higher alcohol and substance use. For the fxmily/

multi-system perspective of sexual risk behavior among adoles-
cents, as a range of factors were associated with sexual nsk
behavior at varying levels of proximity to the individual. This
highlights the & of considenng a multi-level combi

home level, particiy who had di d with
HIV/AIDS lmng in their home, were palcmal or doublc or-
phans, reported less p I

o | factors to und g sexual risk beh,

about sex with lhm parcnts, cxpcncnced violence at home,
and endorsed greater parent risk behavior tended to engage m
hnghcr sexual risk behavior. Associations with the peer-level
! mds sv:xwalrlskL h was higher among ad-
L who exy d more p to have sex and re-
ported greater peer risk behavior, whereas sexual risk behavior
was lower when peers were more prosocial. Within the school
level, sexual risk behavior was higher when it was casier for
leamers to engage in nsk behaviors at school and there was
greater violence at school. Lower sexual risk behavior was
found among two schools in quintile 5. For the
level, greater violence in the eomnlmny and lower social co-
hesion were associated with higher sexual risk behavior.

Primary Analysis

Results of the hicrarchical ordinal logstic regression are pre-
sented in Table 2. The overall model containing five blocks
was statistically significant (Nagelkerke & = .39, p<.001),
with systemic-level effects found for the individual
(p<.001) and peer (p<.001) levels. Although the family/
home (p=.051), school (p=_878). and community
(p=.110) level blocks did not contnbute sngmﬁcandy to mod-
el fit, the results indicated a combination of i I, prox-
imal. and distal vanables were associated with sexual risk
behavior. Specifically. being older, male, blnck hlghcralcohol

mn adok (Salazar et al. 2010; Tenknmng and Maticka-
TyndachOM) The findings also suggest that there may be dis-
ions n the imy of sy ic levels depending on
\\hucﬁaﬁmsﬁ!mwiﬂninﬂnpmxma!-dmlmm“m
dominant cffects were found for the individual and peer systemic
levels. This notion is consistent with prior research that has found
proximal factors tend to be di of adol
sexual nsk behavior (James et al. 7013 Lansford et al. 2014).
Based on the overall model, biological factors (i.c., age, race,
and sex) were among the strongest predictors of sexual nsk
behavior at the mdividual level. These findings are largely con-
sistent with a number of reviews lv:purlmgdlsnncmms in sexual
risk behavior propensitics based on biographical attributes (c.g.,
Toska ct al. 2017). Further, the results coincide with a wealth of
rescarch highlighting the salience of alcohol usc as a behavioral
antecedent of sexual risk behavior (Patrick et al. 2015). A note-
warthy ﬁndmgwasdlcr:hnvcmponmccoiakoholmc as
p ¢ use, in predicting sexual risk, ad
g the 1 of separaty lhetwnlL ioral choices
when cx.ammmg sexual risk behavior. Although alcohol and
substance use are often highly lated among
(Capaldi 2014; Kelly ct al. 2015), the neurocognitive cffects
of alcohol use (1.¢., reduction in behavioral inhibition and im-
pulse control) on behavior (Winward et al. 2014) may have a
greater influence on sexually risky behavioral choices.
Considering the prominence of alcohol use with regard to sex-
ual nsk behavior found m this study, the finding that leisure

usc (individual level). higher p
risk behavior (family/home level), fcclmg more pmssum from
peers to have sexual intercourse, higher peer risk behavior
(peer level), and lower social cohesion (community level)
were associated with mercased sexual risk behavior. All other
determinants were unrelated to sexual risk behavior (p > .05).

Discussion

Adolcscmtsgmwmgupmcmmm“hclhcglnbnlbmdmof
including HIV) is highest arc

was. d to sexual risk behavior is of partic-

ulu' nterest. With adolescents less likely to partake in akcohol

usc outside of leisure time periods (Weybright ct al. 2016), the

types of activitics adolescents engage in during their free time

maybcofgmahcf p than their perceptions of and
Is leisure opy itics.

Comparable to prior rescarch that has found links between
risky parental behavior and health-risk behaviors among ado-
lescents (c.g.. Donaldson et al. 2016), parent risk behavior was
the single predictor of sexual risk behavior at the family/h
level. Adolescents' sexual nisk behavior was linked to their
cengagement in activitics that resembled those included i the

o@ocially vulnerable to the health-related q of sex-

nfpurcm risk behavior (e.g.. alcohol use), suggesting

unlnskbchavnotl)ndopmgcﬂ‘ecnvc,. programing

that to parents’ maladaptive alcohol use may have a

a h ding of lly rek
fmwmdwﬂxxxmlmkbdmwmkcypapul&
mlmngmsmhmmm&lnxhsmndyamﬂn-xysmm-
proach was used to inc rel b a combination of
individual, proximal, and distal factors and sexual risk behavior
m a sample of South African adolescents living in a high
HIV burdened region of the country. The findings supported a

@ Springer

profound cffect on adolescents” decisions to participate in al-
cohol consmnpnon (van d:r Zwaluw et al. 2008). That is,
| behayi ly endorse the kinds of activ-

mes that heighten adolcsccms proclivity to engage in such
behaviors themselves. Funhu'mom parent risk behavior (e.g..
lcohol intoxicati parcnts” functioning and the
ability to effectively fulfill parental responsibilitics (e.g..
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monitoring), which may lead to parent-child conflict that

drives adol Is other familial infl and
affords adolescents greater freedom to partake in health-risk
behaviors (Latendresse et al. 2008),

Within the peer kevel, peer risk behavior and feeling greater
pressure to have sex were associsted with heightened sexual
nisk behavior. Peer infl affect adol ' sexual risk

advantage of capturing a comprebcmwe range of behav-
iors, caution should be applied in g g the findi

to any singular sexual risk behavior. l-ounh all variables
were derived from self-report measures, the accuracy of
which may have been affected by task-related demands
and the social context in which participation occurred

(Schroder et al, 2003), Although sclf-report ratings are

| Hed

behavior directly through their need to belong and feel accepted

y app to the study of sexual risk behavior

(Selikow ct al. 2009), as well as indirectly through the types of
sexual risk-related activities (c.g., alcohol use) that are promot-
ed by peers who engage in delmqnm behavior (l‘omé ctal

2012) The present findi the d roke of
peer infh during fol (Liao et al. 2013), with
ive peer infl ing a ger cffect on sexual

n-k behavior than positive peer influcnces (e.g., peer support).
Similar to previous research that has found facets of social
capital tend to promote safer sexual practices (Crosby et al.
2003), soctal cohesion emerged as a community-level factor
assoctated with lower sexual nisk behavior. This finding itcrates
the rekevance of distal levels of influence on risky sexual be-
havior (Salazar ct al. 2010), likely due to the impact distal
systems (¢.g., community) have on more proximal (e.g., indi-
vidual) systems (Hutchison and Wood 2007). For example, in
communitics charactenzed by higher kevels of social cohesi

(DiClemente et al. 2013), a broader range of factors (par-
ticularly at more distal levels) could be captured in future
rescarch by gathering data from other informants. Rescarch
15 also needed to identify the lcle\ ant pmccsm cmlexls.
and interplay b the d

as affecting nisk sexual bchnvmr.  precursor to HIV infec-
tion. Addninnnlly. phisti h designs are nec-
essary to investig longitudinal infl of various
individual, proximal, and d-ml factors on adolescents’
health risk behaviors, particularly among at-risk and mar-
ginalized populations. Policies and programs that attend to
the economic and social needs of families and communi-
tics, as well as those that seek to build individual compe-
tencies, will be critical for adolescents to safely navigate
their development, particularly within AIDS-affected com-

itics (G ler et al. 2018),

adolescents have more opportunities to develop bonds with
community members who can supervise, monitor, and positive-
ly shape their values (Sampson et al. 2002), Moreover, nter-
connected communities might have a greater inﬂucncc ovcrth:
norms and behavioral choices (e.g., p | 1) of
familics living within such itics (Valds di

Conclusion

This study represents one of the few studies that has

Bemburg 2015). Collective social capital may also produce
health benefits by diffusing kmwl«hc about health-related is-
sucs in and formal social control over
health-related behaviors (Boyce c! al. 2008).

Limitations and Future Research Directions

While our application of a multi-system approach offers
promising insight into the proximal and distal factors asso-
ciated with sexual risk behavior among adol living
in an HIV endemic region of South Africa, selected meth-
odological limitations ought to be considered. First, the
findings of this study are bused on cross-sectional data,
thereby preventing determinations of lity. S d
participants were conveniently sampled from two school

dopted o multi-system approach to examining South
African adolescents’ sexual nisk behavior, a country that
continues to have some of the highest global high HIV
mcidence and prevalence rates (Shisana ct al. 2014;
Zuma et al. 2016). The findings of this study support the
understanding that narrowly focusing on individual nsk
and protective factors, while ignoring risk and protective
factors across multiple levels, will likely undermine efforts
targeting maladaptive hcnllh.mk bchnku. including the
effe of HIV pre P
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Religiosity, the role of teen parents and the exposure Lnj
of pornography media to adolescent sexual behavior in
East Lampung region high school™

Yoga Tri Wijayanti*, Martini, Prasetyowati, Martini Fairus

Lecturer of Health Polytechnic Tanjungkarang Midwifery Study Program at Metro, Indonesia

e 258 2019; d1 2019
KEYWORDS Ab [ are currently experiencing increased vulnerability to vari-
Retigiosity; ous health risk threats, especially those related to sexual and reproductive health, "Kludl\'
Parents; increased threats from HIV/AIDS. Unhealthy sexual b amang adol
Media; unmarried adolescents, 1s Increasing. This nudy alms to determine various lxwﬂ that influ.
Sexual behavior; ence adolescent sexual behavior and the need for services, in order to provide policy direction
Adolescents for Improving adolescent sexual and reproductive health services.

This research Is an explanatory research with cross-sectional design, which is equipped with
quantitative and qualitative method approaches, This research data collection using survey
methods (Interviews and q es/self-ad ). Social Learning Theory is used as a
framework far this research analysis. The subjects of this study were teenagers aged between 15
and 18 years who attended high school in East Lampung who had or were dating with a sample of
174 students, The sampling mhmquo used 1s simple random sampling. The statistical analysis
used in this study s the Chi square (x!) smlwc with a level of confidence o =0.05

The results showed there was a the role of parents, exposure
to pornography with premarital sexual bemmr n adolmcenu ln East Lampung.

Suggestions are recommended to schools In order for school principals to be more active In
extracurricular activities in their schoals, In the form of organizations, sports and arts activities,
so that the energy possessed by high school adalescents can be optimally channeled into positive
activities and minimize youths to carry out negative activities including those that lead to
activities that trigger sexual behavior.
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DETERMINAN PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH PADA REMAJA SMA
NEGERI 1 INDRALAYA UTARA

Anissa Nurhayati’, Nur Alam Fajar’, Yeni’
'Bagian Promosi Keschatan Pusat Keschatan Masyarakat Sidomulyo Kabupaten Mesuji
**Fakultas Kesch Masyarakat Universitas Sniwijaya

DETERMINANT OF PREMARITAL SEXUAL BEHAVIOR AMONG ADOLESCENT
IN SENIOR HIGH SCHOOL 1 NORTH INDRALAYA

ABSTRACT

Background: Adolescents in their growth and development are aggregate that is risky to health problem,
including adolescents premarital sexual behavior. Negative influence from peers and exposure to
pornography increasing risk of occurence of adolescents premarital sexual behavior. This study aims to
investigate factors associated with premarital sexual behavior among adolescents in Senior High School 1
North Indralava .

Methods: This is quantitative research while the data collected is cross-sectional. Samples taken from the
students Senior High School 1 North Indralaya as much as 165 research subjects.

Result: The results of the bivariate analysis showed that there is a significant relationship between
knowledge (p value=0,047; PR 0.487:95% C1 0,252-0,953), self efficacy (p value=0,010; PR 2,561:95% CI
1.291-5,079), influence nfpezn (p value=0,0001; PR 4.626: 95% CI 2,229-9,598), influence of parents (p
value=0,030: PR 2,292: 95% CI 1,135-4,626 with premarital sexual behavior in Senior H!gh School 1 North
Indralaya. There is no relationship between family status, p ! education, atti 10
pornography with premarital sexual behavior of adolescents in Senior High School I North Indmlam
Conclusion: The role of peers is the most influential premarital sexual behavior of adolescents in Senior
High School 1 North Indralaya. This study are expected the school to provide education about sexuality early
so students can avoid risky sexual behavior before marriage.

Keywords: Attitude, premarital sexual, adolescents, peers

ABSTRAK
Latar Belal Remaja yang melaku} ilaku scksual pranikat pakan kelompok berisiko terhad
masalah keschatan. Pengaruh negatif lcmnn scbuyn dan pap pomogmﬁ gkatkan nisiko terjadinya
penlaku scksual ikah remaja. Penclitian ini b untuk 1 faktor yang berhubungan

dengan perilaku scksual pranikah pada remaja di Sekolah | Menengah Atas Ncgcﬂ 1 Indralaya Utara.

Metode: Jenis penclitian adalah cross sectional dengan pengambilan sampel secara random sebanyak 165
siswa yang berada pada kelas X dan XI SMAN 1 Indralaya Utara.

Hasil Penelitian: Hasil analisi jukkan bahwa ada hubungan antara p huan (p value = 0.047; PR
0.487: 95% C10,252-0.953). kcpcmca)un diri (p value = 0,010; PR 2 561 959 CI 1,291-5,079), pengaruh
teman sebaya (p value = 0,0001; PR 4,626: 95% CI 2,229-9.598). pengaruh orang tua(p value = 0,030; PR
2,292: 95% CI 1,135-4,626) terhadap perilaku scksual pranikah. Tidak ada hubungan antara status keluarga,
pendidikan orang tua, sikap. paparan media pornografi terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja SMA
Negeri 1 Indralaya Utara.

Kesimpulan: Variabel peran teman scbaya merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap perilaku
seksual pranikah pada remaja SMA Negen 1 Indralaya Utara. Diharapkan pihak sckolah dapat berikan
pendidikan mengenai scksualitas sejak dini agar siswa dapat terhindar dari perilaku seksual pranikah berisiko
Kata kunci: Perilaku, seks pranikah, remaja. pengaruh teman sebaya

Alamat Koresponding: Anissa Nurhavai, Bagian Promosi Keseh Pusar Kesel Masvarak idomulyo Kabup Mesugs,
Email: anissa nurhayati @ yahoo.co.id
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transisi
mulai dari masa anak-anak ke masa dewasa,
selama masa remaja akan terjadi penambahan
kecepatan pertumbuhan, dimulai dari tanda-
tanda seks sekunder pada laki-laki maupun
pada perempuan dan mulai terjadi fertilitas
dan terjadi berbagai perubahan psikososial.
Terjadinya  perubahan  Kkarena  adanya
perubahan regulasi neuroendokrin  pada
mmaja.l

Menurut World Health Organization
(WHO) Soetjiningsih sekitar seperlima dari
penduduk dunia merupakan remaja berumur
10-19 tahun dan sekitar 900 juta berada di
negara sedang berkembang. Selain itu data
demografi di Amerika Serikat menunjukkan
jumilah remaja berumur 10-19 tahun sekitar
15% populasi. Di Asia Pasifik jumlah
penduduknya 60% dari penduduk dunia,
seperlimanya merupakan remaja umur 10-19
tahun.” Berdasarkan laporan dari Badan Pusat
Statistik, hasil Sensus Penduduk menunjukkan
bahwa jumlah penduduk Indonesia sebesar
237.6 juta jiwa dan 634 juta diantaranya
merupakan remaja, yang terdiri dari laki-laki
sebanyak 50,70% dan perempuan sebanyak
49.30%."

Berdasarkan hasil Survei Demografi
Kesehatan  Indonesia 2012 komponen
Kesehatan Reproduksi Remaja (SDKI 2012
KRR), menunjukkan bahwa secara nasional
terjadi peningkatan angka remaja yang pernah
melakukan  hubungan  seksual  pranikah
dibandingkan dengan data hasil Survei
Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia
(SKRRI) 2007 Berdasarkan hasil survei
SDKI 2012 KRR menyatakan bahwa sekitar
9,3% atau sekitar 3,7 juta remaja menyatakan
pernah  melakukan  hubungan  seksual
pranikah, sedangkan hasil SKRRI 2007
menunjukkan bahwa sekitar 7% atau sekitar 3
juta remaja. Sehingga selama periode tahun
2007 sampai 2012 terjadi peningkatan Kasus

84 Juli 2007

remaja yang melakukan hubungan seksual
pranikah sebanyak 2,3%."

Fenomena maraknya perilaku <clounl
pranikah pada remaja juga terjadi i 2:/8
Palembang. Berdasarkan data dari Bulithang
Pemerintah Kota Palembang tahun 2011 yang
mencatat ada 35% pelajar dan mahasiswa
pernah melakukan seks bebas. Jika pelajar dan
mahasiswa di wilayah Kota palembang ada
sekitar 30 ribu, maka mahasiswa yang pernah
melakukan seks bebas ada sekitar 10 ribu
mahasiswa lebih. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor yang berhubungan
dengan perilaku seksual pranikah pada remaja
di Sekolah Menengah Atas Negeri | Indralaya
Utara.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional  dengan  rancangan  cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua remaja yang pada saat pengumpulan
data sedang duduk di bangku kelas X, XI di
SMA Negeri | Indralaya Utara. Jumlah
populasi dalam penelitian ini berjumlah 244
siswa. Berdasarkan hasil perhitungan besar
sampel diperoleh jumlah sampel minimal
yang akan diteliti sebanyak 165 responden.
Pengambilan 1 penelitian  ini
dilakukan dengan menggunakan teknik
proportionate  stratified random sampling,
yaitu metode pengambilan sampel dimana
populasi mempunyai anggota atau unsur yang
tidak homogen dan  berstrata  secara
proportional. Sampel dikelompokkan dalam 2
strata , yaitu Kelas X dan Kelas XI. Kemudian
dilakukan teknik Simple Random Sampling
yaitu pengambilan sampel secara acak
sederhana.  Analisis  data  dilakukan
menggunakan  software  pengolah  data
statistik, dengan uji statistik bivariat uji chi
square, dan multivariat menggunakan uji
regresi logistik model prediksi.
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HASIL PENELITIAN
Tabel 1.
Analisis Univariat
Variabel Kat W A
Jenis kelamin Laki-La 6l 37
Perempuan 104 a3
Tingkatan Kelas Kelas X 69 418
Kelas X1 96 582
Status Keluarga Cerm 23 139
Tidak Cerai 142 86,1
Pendidikan Orang Tua Rendah 42 2558
Tinggi 123 745
Unour 15 Tahun 38 236
16 Tahun 87 27
17 Tabun 38 2
18 Tahun 1 0.6
Pengetahuan Rendah 90 545
Tinggi 75 455
Sikap Permisif 94 57
Tidak Permisif " 43
Kepercayaan Din Rendah LE] 533
Tinggi 77 46,7
Pengaruh Teman Sebaya Buruk 86 521
Baik kLl e
Pengaruh Orang Tua Kurang RL] 594
Berpengaruh
Ada Pengaruh a7 40,6
Pengaruh Media Pomografi  Tinggi 86 521
Rendah 9 479
Perilaku Seksual Pranikah Berisiko 54 7
Tidak Bensiko 111 673

Berdasarkan 165 responden ja di

1

SMA Negeri | Indralaya Utara lebih dari 60%
responden  berjenis  kelamin  perempuan,
responden  berada pada usia 16 tahun
sebanyak 52,7%. hampir 60% pond:

berada di  kelas XI sebanyak 86,1%
responden berasal dari keluarga yang tidak
bercerai dan 75% responden memiliki orang
tua dengan pendidikan tinggi. Dari seluruh

P 54,5% memiliki pengetahuan yang
rendah, 57% memiliki sikap permisif, 53,3%
memiliki  kepercayaan diri  yang rendah,
52.1% berpendapat bahwa teman sebaya
berpengaruh buruk terhadap perilaku seks
pranikah, 594% orang tua  Kkurang
berpengaruh dan 67,3% responden tergolong
dalam perilaku seksual pranikah tidak berisiko
(Tabel 1).
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Tabel 2.
Anulisis Bivariat
Periluku Seks Pranikal Bivariat
Variabel Berisiko Tidak Berisiko valite Crude PR
P 95 % C1

Stutus Keluarga
Ceral 7 16 0.990 0884
Toduk Ceru 47 s 0,340-2,297
Pendidikan Orang Tua
Rendah 19 23 0070 2,077
Tinggl 38 88 1,008-4,280

wan
Rendah 23 a7 0.047 0,487
Tinggi s 88 0,252.0953
Sikap
Peenusif i3 a1 0.561 1,288
Toduk Permisif 21 50 0,664-2,499
Kepercayaan Dirk
Rendah 3 51 0010 2561
Tinggi 17 a0 1,291-5,079
Pengaruh Temun Sebaya
Buruk 41 a5 0,0001 4,626
Buk 13 a6 2.2299,598
Pengaruh Orang Tus
Kurang 39 59 0.030 2292
Ada 15 52 11354626
Paparan Media Pornografl
Tinggi 34 52 0075 1929
Rendah 20 59 0,929-3,756
Pengaruh Orang Tua
Kurang 39 59 0,030 2292
Ada 15 52 11354626
Paparan Media Pornografl
Tinggi 3 52 0075 1929
Rendah 20 59 0,929-3,756

Secara  statistik  terdapat  hubungan pranikah, Tidak ada hubungan antara status
signifikan  antara  variabel  pengetahuan, keluarga, pendidikan orang tua, sikap dan

kepercayaan diri, pengarub teman sebaya dan
pengaruh orang tua terhadap perilaku seksual

paparan media pornografi terhadap perilaku

seksual pranikah, (Tabel 2).

Tabel 3,
Pemodelan Awal Multivariat

95% Cl for PR

Varlabel pevalue PR Tover U
Pendidikan Ovang Tua 0,048 2267 1009 5002
Pengetahuan 0021 0401 0,185 0.869
Kepercayaan Din 0,345 1,455 0.668 16
Pengaruh Teman Sebaya 0,003 3641 1.548 8,564
Pengaruh Orang Tus 0,682 1189 0.520 2,720
Media Pomografi 0038 2323 1,063 s0M

Variabel kepercayaan diri dan pengaruh

orang tun yang dikeluarkan dari p

Al

alpha. Setelah  dianalisis terdapat  variabel

'

karena nilai p-value lebih besar dari nilai

86 Juli 2007

¢ ding yaitu kepercayaan diri (Tabel 3),
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Tabel 4.
Model Akhir

95% Cl for PR

Varlabel pevalue PR 1 = U
Pendidikan Ovang Tua 0,45 2,282 1017 5121
Pengetahuan 0,020 0401 0,185 0,868
Kepercayuan Din 0,343 1,458 0,669 ENRE}
Pengarub Teman Sebayn 0,001 3891 1,752 8,643
Mediun Pamografi 0,029 2375 1,093 5,157

Variabel  pengaruh  teman  sebaya
merupakan variabel yang paling berpengaruh
terhadap perilaku seksual pranikah, Prevalens
Ratio (PR) dari variabel pengarub  teman
sebaya adalah 3891, artinya pengaruh teman
sebaya yang memberikan  pengaruh buruk
3,891 kali lebih besar untuk lakub

teman sebaya dengan perilaku seksual yang
berisiko menjadikan remaja tersebut meniru
dan mengikuti perilaku dari temannya. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian  sebelumnya
bahwa teman sebaya memengaruhi sikap dan
perilaku remaja di dalam keinginan untuk
i minuman keras serta berperilaku

perilaku  seksual  pranikah  dibandingkan

dengan pengarub teman sebaya yang memberi
pengaruh baik setelah dikontrol oleh variabel

| pranikah dan di dalam pengambilan
keputusan untuk berperilaku berisiko semakin
1 b bahnya usia, dan pada

pendidikan  orang  twa,  pengetahuan,
kepercayaan  diri, dan  paparan  media
pornografi, Sedangkan variabel kepercayaan
diri kan variabel Confoundi

Ly LB

PEMBAHASAN

Ada hubungan yang signifikan antara
pengaruh  teman  sebaya  dengan  perilaku
seksual pranikah. Hasil tersebut  sejalan
dengan Saputri menunjukkan hasil bahwa ada
hubungan antara teman sebaya terhadap
perilaku seks pranikah pada siswa kelas XI di
SMK Muhammadiyah 2 Bantul Tahun 2015,
Dimana sikap teman sebaya yang mendukung
terjadi perilaku seks pranikah berisiko 9,387
lebih besar untuk melakukan perilaku seksual
pranikah, Dalam penclitian ini  variabel
pengaruh teman sebay pak
yang paling berpengaruh terhadap perilaku
seksual pranikah dikarenakan SMA Negeni |

an bel

joo dalam bil K untuk
berperilaku  berisiko  lebih  tinggi  ketika
bersama  dengan  teman  kelompoknya
dibandingkan sendirian. Penelitian
sebelumnya  menunjukkan  bahwa  teman
sebaya  memengaruhi  sikap dan  perilaku
remaja di dalam keinginan untuk meminum
minuman  keras  serta berperilaku - seksual
pranikah dan di dalam pengambilan keputusan
untuk berperiluku berisiko semakin menurun
dengan bertambahnya usia, dan pada remaja
dalam  mengambil  keputusan  untuk
berperilaku  berisiko  lebih  tinggi  ketika
bersama  dengan  teman  kelompoknya
dibandingkan sendirian,”

Pada penelitian ini tidak ada hubungan
yang signifikan antara status keluarga dengan
periluku seksul pranikah. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Widya
bahwa terdapat hubungan antara
keh hubungan  suatu  keluarga

Indralays  Utars  merupakan kolah
berbasiskan hingga hampir seluruh
kegiatan yang mereka lakukan baik di sekolah
maupun di asrama dilakukan bersama dengan
teman  sebayanya. Pengaruh teman sebaya
yang tinggi  menjadikan  remaja  untuk
mengikuti uktivitas seperti yang dilakukan
oleh teman-temannya. Remaja yang memiliki

terhadap  perilaku  seksual pranikah, yang
artinya semakin - harmonis hubungan suatu
keluarga maka  semakin rendah intensitas
perilaku  seksual pranikah yang dilakukan

jo." Tidak terdapatnya hubungan status
keluarga dengan perilaku seksual pranikah
dikarenakan sekolah ini merupakan sekolah

Juli 2007 W)
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berbasis asrama, sehingga dalam kehidupan
sehari-hari mereka lebih banyak dihabiskan
bersama teman sebaya, Intensitas  waktu

P untuk b dengan keluarga
hanya sedikit, Jadwal kegiatan siswa tersebut
sudah diatur oleh pihak sekolah dan mereka
sudah sibuk dengan tugas yang diberikan oleh
guru. Hal ini menjadikan salah satu penyebab
tidak adanya hubungan antara status keluarga
dengan perilaku  seksual pranikah  pada
remaja,

Pada penelitian ini tidak ada hubungan
yang signifikan antara pendidikan orang tua
terhadap perilaku seksual pranikah. Hal ini
tidak sejalan dengan penelitian Hadi yang
menyimpulkan  bahwa  ada  hubungan
pcndldiknn orang tua dengan perilaku seksual

pada kat  Desa Jetis,
Kecnmnum Sukohaqo. Kabupaten Sukoharjo.”
Tidak adanya hubungan antara pendidikan
orang tua dengan perilaku seksual pranikah ini
dapat disebabkan Karena pendidikan orang tua
tidak berpengaruh lang: p perilaku
seksual pranikah pada remaja Pcndxdnkan
orang tua menciptakan suatu pola asuh yang
diterapkan pada remaja. Pola asuh yang
diterpakan kepada anak tersebut yang dapat
membentuk suatu perilaku.

Pada penelitian ini ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan perilaku
seksual pranikah pada remaja di SMA Negeri
I Indralaya Utara. Hal ini sejalan dengan
penelitian Saputri yang menunjukkan hasil
bahwa ada  hubungan signifikan  antara
pengetahuan dcngzm perilaku  seksual

ikah, R getahuan rendah
nkan berisiko 7 15 kaln lebuh besar untuk
melakukan  perilaku  seks  pranikah
dibandingkan dcngnn remaja dcngnn

P N
&

1

karakteristik remaja lain yaitu kebutuhan akan
kemandirian  yang mendorong ke  arah
tindakan untuk membuktikan rasa ingin
tahunya. Pada penclitian ini  pengetahuan
merupakan faktor protektif yang berarti
bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan

maka kin berisiko perilaku
sek.\unl pt&mknhnya Hal ini sejalan dengan
penelitian  sebelumnya  yang  mengatakan
bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang
tentang  seksualitas maka semakin tinggi
hasrat mereka untuk mencoba
melakukannya,"’

Pada penelitian ini tidak ada hubungan
yang signifikan antara sikap dengan perilaku
seksual pranikah, Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian Ningsih yang menunjukkan hasil
bahwa adanya hubungan secara signifikan
antara sikap dengan perilaku seks pranikah di
SMK Bhakti Persada Kendal." Banyak faktor
yang dapat mempengaruhi sikap antara lain
yaitu pengaruh orang lain yang dianggap
penting  oleh  individu cenderung untuk
memiliki sikap yang konformis atau searah
dengan sikap orang yang dianggap penting.
Hal ini dapat dipengaruhi oleh kelompok
sebaya yang merupakan panutan utama para
remaja sejalan dengan makin menjauhnya
remaja dari lingkungan keluarga dan orang
dewasa lainnya, "

Padu penelitian ini ada hubungan yang
signifikan kepercayaan diri dengan perilaku
seksual pranikah pada remaja. Variabel
kepercayaan  diri  merupakan  variabel
counfounding. Dalam penelitian ini. Pengaruh
variabel  kepercayaan  diri  ini  dapat

p besar  atau [ rkecil  hubi
siswa dalam melakukan hubungan seksuul
pranikah, kepercaynan diri yang tinggi pada

g cenderung dapat  melaksanakan

pengetahuan  tinggi.* F
yang besar menjadikannys selalu  mencari
berbagai informasi  tentang  seksual  dari
berbagai sumber. Rasa ingin tahu ini bisa jadi
membahayakan, karena seringkali melibatkan
beberapa hal yang vital dan mendasar seperti

tugasnya dengan baik, sebaliknya orang
dengan rasa percaya diri yang rendah
cenderung tidak dapat mewujudkan perilaku
tertentu seperti  yang  diharapkan.  Tingkat
kepcnayaan diri yang dimiliki pada din

bagaimana  rasany lakukan  hub
seksual i, Seringkali  dikaitkan dengnu

88 Jub 2007

pakan salah sat faktor yang
bcrperan penting  dalam  menentukan
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bagaimana mereka berperilaku seksual. Hal
ini sejalan dengan penelitian Liberty, yang

yatakan bahwa terdapat hubungan antara
kepercayaan diri dengan perilaku seksual."
Penelitian K jukkan hasil
bahwa ada hubungan antara kepercayaan diri
terhadap perilaku seksual pada remaja.
Tingkat kepercayaan diri rendah yang dimiliki
oleh il pengaruhi ja di dalam
melakukan tindakan karena kepercayaan diri
merupakan kunci dari keberhasilan seseorang,

Pada penelitian ini tidak ada hubungan
yang signifikan antara tidak ada hubungan
antara paparan media pornografi dengan
perilaku seksual pranikah pada remaja di
SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Darmasih yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara
sumber informasi mengenai  seksualitas
terhadap perilaku seks pranikah pada remaja
SMA di Surakarta."” Dari hasil penelitian
Sinaga diperoleh nilai OR=2498, artinya

1,

begitu pula di dalam berperilaku seksual."
Kepercayaan diri  yang rendah  dapat
menyebabkan remaja tidak dapat menolak
untuk melakukan perilaku seksual pranikah
berisiko. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya bahwa keyakinan akan efikasi
diri merupakan faktor kunci sumber tindakan
manusia, apa yang seseorang pikirkan,

Fir)

resg yang terpapar media pornografi
2498 kali cenderung berperilaku seksual
risiko tinggi dibanding dengan responden
yang kurang terpapar media pornografi.”
Dalam  penelitian ini  paparan  media
pornografi  tidak  berpengaruh  terhadap
perilaku seksual pranikah dikarenakan sekolah
dalam penelitian ini berbasis asrama, sehingga

percayai, dan rasakan akan garuhi
bagaimana mereka akan bertindak.”
Pada penelitian ini ada hubungan yang

| ja  untuk peroleh
informasi mengenai hal-hal yang berkaitan
d perilaku seksual yang didapat dari

signifikan antara pengaruh orang tua dengan
perilaku seksual pranikah pada remaja di
SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Hal ini sejalan
dengan penelitian Saputri yang meny
bahwa ada hub antara

5!

media cetak dan elektronik sangat terbatas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian  dapat

orang tua terhadap perilaku seksual pranikah.
Dimana remaja yang tidak ada kontak d

disimpulkan sebagai berikut :
1. Ada hubungan yang signifikan antara

"

orang tua akan berisiko 31886 kali lebih
besar untuk melakukan perilaku  seksual
pranikah.® Penelitian yang dilakukan oleh
penelitian Darmasih didapatkan hasil bahwa
ada hubungan antara peran keluarga terhadap
perilaku seksual pranikah. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa
semakin tinggi peran keluarga pada remaja
maka perilaku  seksual pranikah remaja
semakin baik dan sebaliknya. Setiap ada
peningkatan peran keluarga sebesar (0,394)
maka terjadi  penurunan  perilaku  seks
pranikah sebesar (0,394) dan sebaliknya.'
Peneliian  Fajar, menyebutkan  bahwa
kejadian  perilaku  seks remaja  dapat
dipengaruhi karena kurangnya pengawasan
orang tua untuk memantau kehidupan sosial
remaja.'’

peng kepercayaan diri, pengaruh
teman sebaya dan pengaruh orang tua
terhadap perilaku seksual pranikah.

2. Tidak ada hubungan yang signifikan antara
status keluarga, pendidikan orang tua,
sikap dan paparan media pornografi
terhadap perilaku seksual pranikah.

3. Variabel  pengaruh  teman  sebaya
merupakan  variabel  yang  paling
berpengaruh terhadap perilaku  seksual
pranikah.

Saran dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi pihak sekolah segera mungkin
menambahkan  pendidikan  kesehatan
reproduksi yang tepat untuk mencegah
terjadinya perilaku seksual yang lebih
berat isalny di berikan

infi i i keseh reproduksi
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atau lah seksualitas kepad
secara rutin.

2. Bagi pihak sekolah dapat menjalin
kerjasama dengan Dinas Kesehatan
setempat terkait dengan edukasi bahaya
seks bebas.

3. Bagi remaja SMA Negeri 1 Indralaya
Utara  diharapkan  dapat  menyikapi

el
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ABSTRAK

Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang di dorong oleh hasrar seksual baik dengan lawan jenisnya
maupun dengan sesama fenis sebelum menikah, Benmk-bentuk tingkah laku bermacam-macam, mulai dari
perasaan tertartk sampal tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama.Di Provinsi Riau yang sudah
pemah melakukan iubungan seksual dengan pasang banyak 38,73 %. Penell ini bertufuan untuk
diketahuinya fakior-fakior yang berimubungan dengan perilaku seks. Desain Penell ini bersifar ku f
dengan fenis desain studi cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 300 dengan sampel 118 arang
yang diambil dengan cara simple mndom mmﬂmg Anallsls data dilakukan secara lml\'nrtul bivariar dengan
wji chi square. Dari hasil penell b antara | keseh reproduksi
Pvalue 0,000 dan OR47, 651(('1— 14,520-156, 40), PMS Pralue: 0,037 dan OR 2.375 (CI=1.120-5.040),

HIV/AIDS Pvalue 0,000 dan POR 4.764 (93%CI=1,989-11,407) , pemahaman agama Pvalue 0,000 dan POR
3.714 (95% CI1=5.714 (C1=6,344-38.923). Konmwrol diri: Pvalue 0,002 dan POR 28,667 (95%CI=10,406-
78.970) teman sebaya Pmlue 0,036 dan POR 2,896(93%C1=1,150 -23,465), peran orang mua Pvalue 0,000 dan

pengerahuan pemalmnmn aganm, kalmol diri, teman sebaya, peran orang iua dengan perilaku seksual. Dengan

denuldnn dlimmpknn kepada pllmk Sfakulias di k wnnuk bek dengan tenaga kesehatan untuk
duhan entang keseh eproduksi dan untuk orang rua lebih memperhatikan anaknya serta
knya dan katkan tman dan tagwa remaja.

Kata Kunet . Pertlaku Seksual, Pengetahuan keseh produk

ABSTRACT

Sexual Harrassment is all behaviours which motivated by sexual desire from some one 1o opposite sexual or
homosexual before marriage. The kind of sexual harassment are plurals, such as interesting feeling, kissing, ull
making love or intercowrse sexual. In Riau province who had ever had sexual intercourse with her partner as
much as 38.73%. This study aims 1o know the factors fated with sexual beh . Design This study is
quantizative with cross sectional study design types. The popularion in this study was 300 with a sample of 118
people were taken by simple random sampling. Dam amly.m um pe'ﬁmnd using univariaze, bivartate with chi
square test. From the resulss, there (s a rel of reprodi health and OR pvalue
47.654 0.000 (CI = 14.520 10 156.40), PMS pmlue 0.037 and OR ’375 (Cl = 1120 w 5.040), HIV / AIDS
pvalue 0.001 and POR 4764 ( 95% CI = 1.989 1o 11.407), understanding of religion pvalue 0,000 and 5,714
POR (95% CI = 5,714 (CI = 6.344 10 38,923)). self-control: pvaiue 0.002 and 28.667 POR (95% CI = 10.406 10
78.970) peers pmlue OR 0.036 and 2.896 (93% CI = 1.150 -23. 465) the role of paremts pvalue 0.000 and

knowledg If-control, pem role of parents with sexual behavior. Thus it is expected that the
jaoulry Sendratastk 1o work ntlh health profe Is to provide edu on reproduciive health and for older
people pay more attention o their duldm and supervise thew children and to Increase faith and piety

leenagers.
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PENDAHULUAN

Perilaku seksual adalah segala tingkah
laku yang didorong oleh hasrat seksual baik
dengan lawan jenis maupun dengan sesama
Jjenis.Bentuk tingkah laku ini dapat bermacam-
macam, mulai dari perasaan tertarik sampai
tingkah laku berkencan, bercumbu dan
bersenggama. Objek seksualnya dapat berupa
orang lain, orang dalam khayalan maupun diri
sendiri. Perilaku seksual adalah perilaku yang
melibatkan perasaan yang didasari atau
didorong oleh hasrat seksual antar lawan jenis
yang disertai kontak fisik. Objek dari perilaku
tersebut dapat berupa khayalan, diri sendiri
maupun orang lain (Sarwono, 2010).

Perilaku seksual di kalangan remaja dan
mahasiswa merupakan bagian perilaku yang
menyimpang dari nilai-nilai dan norma yang
ada ditengah lingkungan masyarakat sekitar.
Perilaku menyimpang yang terjadi pada saat
ini sudah berada pada tingkat yang
mengkhawatirkan  terhadap  kelangsungan
hidup remaja-remaja yang berusia dini.Rasa
ingin tahu dan coba-coba adalah salah satu
faktor yang membuat mereka melakukan
perilaku-perilaku yang menyimpang Perilaku
semacam ini juga terasa lebih berat lagi pada
remaja yang memang benteng mental dan
keagamaannya tidak begitu kuat (Anita, 2015).

World Health Organization (WHO),
ditahun 2010 mengatakan bahwa setiap tahun
terdapat 210 juta remaja yang hamil diseluruh
dunia. Dari angka tersebut, 46 juta diantaranya
melakukan aborsi yang diakibatkan karena
terlalu  nafsu selama pacaran.Akibatnya
terdapat  70.000 kematian remaja akibat
melakukan aborsi tidak aman sementara 4 juta
lainnya mengalami kesakitan dan kecacatan.
Di dunia 9,5% (19 dari 20 juta tindakan aborsi
tidak aman) diantaranya terjadi di negara
berkembang. Sekitar 13% dari total remaja
yang melakukan aborsi tidak aman berakhir
dengan kematian. Di wilayah Asia Tenggara,
World Health Organization memperkirakan
42 juta aborsi dilakukan setiap tahun dan
sekitar 750.000 sampai 1,5 juta terjadi di
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Indonesia, dimana 2.500 diantaranya berakhir
dengan kematian (Soetjiningsih, 2011).

Di Indonesia pada siswi Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah
Menengah Atas (SMA) di Jawa Barat sebesar
42.3% telah melakukan hubungan seksual
pertama kali saat di bangku sekolah. Studi lain
menunjukkan 63% remaja di beberapa kota
besar di Indonesia seperti di Jakarta telah
melakukan hubungan seksual (Setyorogo,
2013).

Provinsi Riau melalui penelitiannya pada
600 remaja di tahun 2012 menemukan bahwa
38.73% remaja laki-laki dan 16, 98% remaja
perempuan mengaku sudah pernah melakukan
hubungan seksual dengan pasangannya.

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku
scksual diantaranya adalah kontrol diri
berkaitan  dengan  bagaimana  individu
mengendalikan  emosi  serta  dorongan-
dorongan dalam dirinya, yang mempengaruhi
kontrol diri seseorang adalah faktor usia dan
kematangan, faktor eksternal yaitu dalam
lingkungan keluarga terutama orang tua akan

kan bagai kemampuan
mengontrol diri sendiri (Khairunnisa, 2013).

Dampak perilaku seksual yang terjadi
pada pelajar dan mahasiswa akan memberikan
dampak yang besar dalam kehidupan pelajar
dan mahasiswa. Mulai dari rasa bersalah atau
berdosa, menyesal, rendah diri, emosional
yang negatif karena kehamilan yang tidak
diinginkan. Dampak lain yang perlu
diwaspadai yaitu bahaya penularan penyakit
kelamin terutama HIV/AIDS, sementara kasus
HIV/AIDS kumulatif khususnya yang terkena
pada pelajar atau mahasiswa di kota Pekanbaru
tahun 2015 masih tinggi yaitu HIV 15% dan
AIDS 25% (Dinkes, 2015).

Kota Pekanbaru Provinsi Riau merupakan
salah satu kota di Indonesia yang banyak
terdapat remaja berpacaran dan mereka pun
cenderung melakukan hubungan-hubungan
yang tidak selayaknya dilakukan oleh orang
yang belum ada ikatan pernikahan yang sah,
yang mana perbuatan itu menjurus terjadinya
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hubungan intim pranikah dikalangan remaja
tersebut.

Mahasiswa merupakan individu yang
memasuki masa kuliah. Masa mahasiswa
tergolong ke dalam kelompok remaja yang
meliputi rentang umur I8 atau 19 tahun
sampai 24 atau 25 tahun. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia atau World Health
Organization (WHO) batasan usia remaja
terbagi dalam 2 bagian, yaitu remaja awal 10-
14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun.
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
menetapkan usia 15 sampai 24 tahun sebagai
pemuda (yought). Di Indonesia batasan remaja
yang mendekati Perserikatan Bangsa-Bangsa

da adalah usia 15-23 tahun

(Sarwono, 2010).
Berdasarkan survei awal yang peneliti
lakukan d AW i 10 mahasi

=

jurusan Sendratasik di Universitas Islam Riau
Pekanbaru tahun 2016 yang menunjukkan
mahasiswa ini punya pacar dan peneliti
mendapati banyak mahasiswa yang duduk
berduaan dengan lawan jenis di tempat-tempat
yang menjolok kedalam. Ketika ditanya sejauh
mana hubungan p antara mahasiswa dan
mahasiswi mercka spontan menjawab sangat
dekat dan terkadang sering berpegangan
tangan, berpelukan dan berciuman yang
merupakan perilaku seksual.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
analitik  kuantitatif dengan menggunakan
desain penelitian cross sectional yang
dilakukan di Fakultas Sendratasik Universitas
Islam Riau Pekanbaru pada bulan Januari -Mei
2016. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Fakultas Sendratasik
Semester I dan II tahun 2016sebanyak
300mahasiswa.Pengambilan sampel dengan
menggunakan random  sampling  yaitu
sebanyak 1 18mahasiswa.Analisis yang
digunakan yaitu analisis univariat dan analisis
bivariat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

No Variabel Frek i Per (%
1 Peilaku Seksual
Berisiko 64 542
Tidak berisiko 54 45.8
Total 118 100
2 Umur
=20Th 45 38,1
=20Th 73 619
Total 118 100
3 Jenis Kelamin
Laki - Laki 33 280
Perempuan 35 72,0
Total 118 100
4 Pengetahuan
Kespro 46 39.0
Baik 72 61,0
Kurang
Total 118 100
5 Pengetahuan PMS
Baik 49 415
Kurang 69 58.5
Total 118 100
6 Pengetahuan HIV
1 37 314
Kurang 81 68,6
Total 118 100
7 Pemahaman Agama
Baik 58 492
Kurang 60 50.8
Total 118 100
8 Kontrol Diri
Terkontrol 50 424
Tidak Terkontrol 68 57,6
Total 118 100
9 Teman sebaya
Berpengaruh 27 229
Tidak Berpengaruh 91 77.1
Total 118 100
10 Peran Orangtua
Mendukung 45 38,1
Tidak mendukung 73 619
Total 118 100
Tempat Tinggal
Kost 85 72,0
Rumah Orangtua 33 28.0
Total 118 100

Dari table diatas dapat dilihat bahwa
bahwa dari 118 responden sebagian besar
menyatakan melakukan perilaku seksual yang
berisiko sebanyak 64 orang (54,2%), dari 118
responden sebagian yang umur = 20 tahun ada
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73 orang (61,9%). sebagian besar responden
yang berjenis kelamin perempuan ada 85
orang (72,0%), sebagian besar responden yang
berpengetahuan kurang tentang kesehatan
reproduksi kurang ada 72 orang (61.0%),
sebagian besar responden pengetahuan kurang
tentang penyakit menular seksual (PMS) ada
69 orang (58,5%), sebagian besar responden
berpengetahuan kurang tentang HIV/AIDS ada
81 orang (68.8%). sebagian besar responden

Hasil Analisis Bivariat

P-1SSN : 2549-2543
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yang iliki pemah g; kurang
sebanyak 60 orang (50.8%). sebagian besar
responden yang tidak terkontrol diri ada 68
orang (57.6%). sebagian besar yang
terpengaruhi oleh teman sebaya ada 91 orang
(77.1%), sebagian besar responden yang tidak
dapat dukungan dari orang tua ada 69 orang
(58.5%), sebagian besar responden yang
tinggal di kost ada 85 orang (72.0%).

Perilaku

Variabel Berisiko  Tidak Berisiko Tolad P value (9;.21:.”
N Ye n Yo n Yo
Pengetahuan Kespro
Kurang 56 778 16 222 72100
Baik 8 174 38 8 46 100 0,001 47,654(14,520-14.520)
Total 64 54 118 100
Pengetahuan PMS
Kurang 41 580 29 420 69 100
Baik 23 426 25 564 49 100 0,037 2,375 (1,120-5,040)
Total 64 54 118 100
Pengetahuan HIV
Kurang 49 605 32 395 81 100
Baik 15 405 22 59.5 37 100 0,002 4766 (1.990-11.408)
Total 64 54 118 100
Jenis Kelamin
Perempuan 49 576 36 424 85 100 0323
Laki - Laki 15 455 18 544 33 100
Total 64 54 118 100
Pemahaman Agama 0001 19.615(7,665-50.199)
Kurang 51 850 9 150 60 100
Baik 13 224 45 77.6 58 100
Total 64 54 118 100
Kontrol Diri
Tidak Terkontrol 53 779 15 221 68 100 0,002 12,527 (5.190-30.235)
Terkontrol 11 220 39 78 50 100
Total 64 54 118 100
Teman Sebaya
Berpengaruh 57 626 34 374 91 100 0,002 4.790(1.834-12.507)
Tidak Berpengaruh 7 259 2 74,1 27 100
Total 64 54 118 100
Peran Orangtua
Tidak Mendukung 58 841 9 130 69 100 0,002
Mendukung 6 122 43 87.8 49 100 37,788 (12,961-
Total 64 54 118 100 110.173)
Tempat Tinggal
Kost 49 576 36 424 85 100 0323
Rumah Orangtua 15 455 18 545 33 100
Total 64 54 118 100
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Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa hasil
analisis pengetahuan kesehatan reproduksi
dengan perilaku seksual diperoleh dari 72
responden yang berpengetahuan kurang ada 56
orang (77.8%) yang melakukan perilaku
seksual berisiko, sedangkan dari 46 responden
yang berpengetahuan baik ada 8 orang
(17.4%) yang melakukan perilaku seksual
berisiko.

Hasil uji statistic diperoleh P value =
0,00l<a  (0,05) yang berarti ho ditolak.
Analisis keeratan hubungan dengan variabel
didapatkan nilai PrevalensiOdds Ratio (POR)
= 48 (CI=14.520-156,401) yang artinya
responden yang pengetahuannya kurang
berisiko 48 kali mengalami perilaku seksual
berisiko  dibandingkan responden  yang
pengetahuan baik, Interpretasi nilai POR >1,
berarti  variabel pengetahuan kesehatan
reproduksi merupakan faktor risiko terjadinya
perilaku seksual.

Hasil analisis Pengetahuan Penyakit
Menular Seksual dengan perilaku seksual
diperoleh bahwa dari 69 responden yang
berpengetahuan kurang tentang penyakit
menular seksual ada 41 orang (58.0%) yang
melakukan  perilaku  seksual  berisiko,
sedangkan dari 49 responden yang
berpengetahuan baik tentang penyakit menular
seksual ada 23 (42,6%) yang melakukan
perilaku seksual berisiko.

Hasil uji statistik diperoleh P value =
0,037 <a (0,05) yang berarti ho
ditolak.Analisis keeratan hubungan dengan
variable didapatkan nilai PrevalensiOdds
Ratio (POR) =2.375 (CI=1.120-5,040).

Hasil analisis pengetahuan HIV/AIDS
dengan perilaku seksual diperoleh bahwa
bahwa dari 81 responden yang berpengetahuan
kurang tentang HIV/AIDS ada 49 orang
(60.5%) yang melakukan perilaku seksual
berisiko, sedangkan dari 37 responden yang
berpengetahuan baik tentang HIV/AIDS ada
15 (40.5%) yang melakukan perilaku seksual
berisiko.

Hasil uji statistik diperoleh P value =
0,001 <a (0.05) yang berarti ho ditolak.
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Analisis keeratan hubungan dengan variabel
didapatkan nilai PrevalensiOdds Ratio (POR)
= 4766 (CI=1.990-11.408)yang artinya
responden yang pengetahuannya kurang
HIV/AIDS berisiko 4.764 kali mengalami
perilaku  seksual berisiko  dibandingkan
responden yang pengetahuan baiktentang
HIV/AIDS, Interpretasi nilai POR >1, berarti
variabel pengetahuan HIV/AIDS merupakan
faktor risiko terjadinya perilaku seksual.

Hasil analisis jenis kelamin dengan
perilaku seksual dari 85 responden yang
berjenis kelamin perempuan ada 49 (57.6)
orang yang melakukan perilaku seksual
berisiko, sedangkan dari 33 responden yang
berjenis kelamin laki - laki ada 15 orang
(45.5%) yang melakukan perilaku seksual
tidak berisiko.

Hasil uji statistik diperoleh P vaelue =
0323 <a (0.05) yang berarti ho ditterima,
Hasil analisis pemahaman agama dengan
perilaku seksualdari 60 responden yang
pemahaman agamanyakurang ada S1 orang
(85.0%) yang melakukan perilaku seksual
berisiko, sedangkan dari 58 responden yang
pemahaman agamanya baik ada 13 orang
(22.4%) yang melakukan perilaku seksual
berisiko.

Hasil uji statistik diperoleh P value =
0,001 <a (0,05) yang berarti ho ditolak.
Analisis keeratan hubungan dengan variabel
didapatkan nilai PrevalensiOdds Ratio (POR)
= 19.615 (CI=7.665-50.199) Hasil analasis
kontrol diri dengan perilaku seksual dari 68
responden yang tidak bisa mengontrol diri ada
56 orang (82.4%) yang melakukan perilaku
seksual berisiko, sedangkan dari 50 responden
yang bisa mengontrol diri adall orang
(22.0%) yang melakukan perilaku seksual
berisiko.

Hasil uji statistik diperoleh P value =
0.002<a (0.05) yang berarti ho ditolak.

didapatkan nilai PrevalensiOdds Ratio
(POR) = 12.527(CI= 5.190 — 30.235) yang
artinya responden yang terkontrol berisiko 12
kali mengalami perilaku seksual berisiko
dibandingkan responden yang tidak terkontrol
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diri, Interpretasi nilai POR >1, berarti variable
kontrol diri merupakan faktor risiko terjadinya
perilaku seksual.

Hasil analisis teman sebaya dengan
perilaku seksual diperoleh dari 91 responden
yang mendapatkan pengaruh dari teman
sebaya ada 59 orang (64.8%) yang melakukan
perilaku seksual berisiko, sedangkan dari 27
responden yang tidak mendapatkan pengaruh
dari teman sebaya ada 7orang (25,9%) orang
yang melakukan perilaku seksual berisiko.

Hasil uji statistik diperoleh P value =
0.002<a (0.05) yang berarti ho ditolak.
Analisi hubungan dengan variable
didapatkan nilai PrevalensiOdds Ratio (POR)
= 4.790 (CI=1,834 ~ 12.507). Hasil analisis
peran orang tua dengan perilaku seksual
diperoleh dari 69 responden yang tidak dapat
dukungan dari peran orang tua ada 58 orang
(8%4,1%) yang melakukan perilaku seksual
berisiko, sedangkan dari 49 responden yang
mendapatkan dukungan dani peran orang tua
ada 6 orang (12,2%) melakukan perilaku
seksual berisiko.

Hasil uji statistik diperoleh P vafue =
0,001<a (0,05) yang berarti ho ditolak.

Hasil analisis tempat tinggal dengan
perilaku seksual dari 85 responden yang tempat
tinggal kost ada 49orang (57.6%) yang
melakukan  perilaku  seksual  berisiko,
sedangkan dari 33 responden yang tempat
tinggalnya dirumah orang tua ada 15 orang
(45,5%) yang melakukan perilaku seksual
berisiko. Hasil uji statistik diperoleh P value =
0,323 >a (0.05) yang berarti ho diterima.

Hasil uji statistic diperoleh P value =
0,001 < a (0.05) yang berarti ho ditolak.
Analisis k hubungan dengan variabel
didapatkan nilai PrevalensiOdds Ratio (POR)
= 48 (CI=14.520-156,401) yang artinya
responden yang pengetahuannya kurang
beristko 48 kali mengalami perilaku seksual
berisiko  dibandingkan responden  yang
pengetahuan baik, Interpretasn nilai POR >1,
berarti  variabel p
reproduksi merupakan faktor risiko teljadmya
perilaku seksual.
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Menurut World Health Organization
(WHO) kesehatan reproduksi adalah suatu
keadaan fisik, mental dan sosial yang utuh,
bukan hanya bebas dari penyakit kecacatan
dalam segala aspek yang berhubungan dengan
sistem reproduksi, fungsi serta prosesnya.
Atau suatu kead di m ia dapat
menikmati kehidupan seksualnya serta mampu
menjalankan fungsi dan proses reproduksinya
secara sehat dan aman (WHO, 2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
peneliti Kusparlina (2016) menunjukkan hasil
uji statistik terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan kesehatan reproduksi
dengan perilaku seksual pada siswa SMK
PGRI 1 Mejayan (P value< 0.05). Hasil
penelitian menunjukkan responden dengan
pengetahuan yang baik maka akan berperilaku
baik pula, sedangkan responden dengan
pengetahuan kurang berperilaku kurang baik
pula.

Pengetahuan yang baik adalah responden
memahami dan mengerti tentang seksual.
Semakin rendah pendidikan dan pengetahuan
responden maka  berkurang  informasi
responden tentang perilaku seksual. Ini
penyabab salah satunya terjadinya perilaku
seksual. Pendidikan seksual sangat penting
bagi remaja. Pendidikan seksual sesungguhnya
yang paling ideal adalah dimulai dari
lingkungan yang paling dekat dengan remaja
itu sendiri seperti keluarga. Jika tidak
diimbangi dengan pengetahuan yang benar
mengenai  kesehatan  reproduksi  dapat
menyeret mahasiswa ke arus pergaulan bebas
yaitu perilaku seks yang menyimpang.
Konsekuensinya adalah makin tingginya angka
kehamilan tidak diinginkan, aborsi dan
penularan  penyakit  menular  seksual
(Pertiwi,2014).

Dari  hasil penelitian ini peneliti
berasumsi  bahwa pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi mempengaruhi perilaku
seksualremaja. Remaja yang mendapatkan
pengetahuan kesehatan reproduksi sejak dini
dapat terhindar dari perilaku seksual berisiko
karena telah mengetahui akibat dari perilaku
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seksual yang mereka lakukan. Sedangkan
remaja yang tidak memiliki pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi akan lebih
banyak  melakukan  perilaku  seksual
dikarenakan tidak tahu dampaknya dari
perilaku seksual berisiko.

Semakin  rendah  pendidikan dan
pengetahuan  responden maka berkurang
informasi responden tentang perilaku seksual.
Pentingnya informasi mengenai pendidikan
seksual  terutama  mengenai  kesehatan
reproduksi. Pengetahuan kesehatan reproduksi
penting untuk bekal kehidupan masa depan,
agar bisa menjaga kesehatan reproduksi. Oleh
karena itu diharapkan kepada mahasiswa
untuk lebih kreatif mencari informasi tentang
kesehatan  reproduksi, agar  memiliki
pengetahuan tentang keschatan reproduksi
lebih baik.

Hasil uji statistik diperoleh P value =
0,037 < a (0.05) yang berarti ho ditolak.
Analisis keeratan hubungan dengan variable
didapatkan nilai PrevalensiOdds Ratio (POR)
= 2375 (CI=1.120-5,040) yang artinya
responden yang pengetahuannya kurang
tentang penyakit menular seksual berisiko
2.375 kali mengalami perilaku seksual berisiko
dibandingkan responden yang pengetahuan
baik tentang penyakit menular seksual,
Interpretasi nilai POR >1, berarti variabel
pengetahuan  penyakit menular  seksual
merupakan faktor risiko terjadinya perilaku
seksual.

Penyakit Menular Seksual (PMS) adalah
Suatu gangguan atau penyakit-penyakit yang
ditularkan dari satu orang ke orang lain
melalui  kontak atau hubungan seksual.
Pertama sekali penyakit ini sering disebut
‘Penyakit Kelamin® atau Veneral Disease,
tetapi sekarang sebutan yang paling tepat
adalah Penyakit Hubungan Seksual atau
Seksually Transmitted Diseaseatau secara
umum disebut Penyakit Menular Seksual
(Safarilla, 2010).

Hasil peneliti ini dengan
penelitian  Budiono (2012) mengenai
konsistensi Penggunaan Kondom Oleh Wanita
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Pekerja Seksual yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan penyakit menular seksual (PMS)
dengan penlaku seksual. Perilaku kesehatan
tukkan perubahan
perilaku. Dalam teori Green mengidentifikasi
uga faktor yang mempengaruhl perilaku, yang

liki tipe pengaruh
berbeda- beda terhadap perilaku yaitu faktor
predisposisi, faktor pemungkin, dan faktor
penguat.

Pengetahuan Penyakit Menular Seksual
merupakan mformas: yang jarang disampaikan
oleh tenaga § kepada ja. Hal ini
sangat berpengruh besar terhadap perilaku
seksual, semakin kurang pengetahuan tentang
penyakit menular seksual maka semakin besar
dampak remaja melakukan perilaku seksual
(Pertiwi,2014).

Dari hasil penelitian ini peneliti berasumsi
bah terd hubungan yang signifikan
antara pengelahuan penyakit menular seksual
dengan perilaku seksual. Oleh karena itu
diharapkan kepada tenaga kesehatan agar
dapat berikan  penyuluh
penyakit menular seksual kepada remaja
Karena informasi mengenasi kesehatan sangat
penting bagi remaja- remaja yang belum sama
sekali mengetahui tentang penyakit menular
seksual.

Hasil uji statistik diperoleh P vaelue =
0.001 < a (0.05) yang berarti ho ditolak.

Infeksi A im defisiency virus
(HIV) atau acquired immono deficiency
syndrome (AIDS) merupakan ancaman
kesakitan dan kematian utama di banyak
Negara, termasuk Indonesia. Media penularan
AIDS yang sudah diketahui adalah melalui
darah, sperma dan cairan atau serviks. Oleh
karena itu dapat dipastikan hubungan seksual
dapat menularkan HIV/AIDS.

Hal ini sejalan dengan penelitian Budiono
(2012) mengatakan faktor - faktor yang secara
signifikan mempengaruhi perilaku seksual
adalah pengetahuan tentang HIV/AIDS,
penyakit menular seksual dan kesehatan
reproduksi. Semakin rendahnya pengetahuan
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remaja tentang HIV/AIDS maka semakin
banyaknya remaja melakukan hubungan
seksual.

Dari hasil penelitian ini liti b
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yang signifikan antara pemahaman agama
dengan perilaku seksual artinya semakin tinggi
pemahaman agama maka akan semakin rendah
i i perilaku seksual dan sebaliknya.

bahwa terdapat hubunganryang signifikan
antara  pengetahuan HIV/AIDS  dengan
perilaku seksual pada remaja. Oleh karena itu
diharapkan kepada mahasiswa agar lebih
sering mencari informasi-informasi mengenai
HIV/AIDS dan kepada tenaga kesehatan agar
dapat juga memberikan penyuluhan mengenai
HIV/AIDS.

Hasil uji statistik diperoleh P value =
0.323< a (0.05) yang berarti ho diterima.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Nurmaguphita (2016) menunjukkan bahwa
jenis  kelamin tidak berhubungan dengan
perilaku seksual. Menurut Friedman (2010)
seorang remaja baik laki-laki maupun
perempuan dengan tumbuh kembang yang
sama akan mempunyai sisi perkembangan
yang hamper serupa yaitu perubahan fisik
yang dialami oleh remaja laki-laki maupun
perempuan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Santrock (2007) bahwa perubahan fisik yang
dialami oleh remaja laki-laki ~maupun
perempuan akan menimbulkan peluang yang
sama untuk melakukan perilaku seksual
berisiko.

Dari hasil penelitian ini p
bahwa jenis kelamin tidak pengaruhi

o
1 ber

Azinar (2016) menyatakan bahwa agama
membentuk seperangkatmoral dan keyakinan
tertentu pada diri seseorang. Melalui agama
seseorang belajar mengenai perilaku bermoral
yang menuntun mereka menjadi anggota
masyaakat yang baik. Seseorang yang
mengkhayati  agamanya  dengan  baik
cenderung akan berperilaku sesuai dengan
norma. Hal ini juga sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa faktor predisposisi dalam
hal ini pemahaman agama yang diwujudkan
dalam bentuk praktik menjalankan aktivitas
keagamaan berhubungan denga perilaku
seseorang.

Dari  hasil penelitian ini  peneliti
berasumsi  bahwa pemahaman agama
mempengaruhi  perilaku  seksual terhadap
mahasiswa. Remaja yang memilik pemahaman
agama yang kurang akan mudah terpengaruh
dengan  lingkungan  sekitar  sehingga
melakukan perilaku  seksual. Sedangkan
mahasiswa yang memiliki pemahaman agama
yang baik akan terhindar dari perbuatan yang
mendekati zina. Oleh karena itu diharapkan
kepada mahasiswa untuk lebih memperdalam
ilmu agama sehingga tahu perbuatan yang

perilaku seksual. Laki-laki ataupun perempuan
seharusnya mengetahui dampak dan akibat
dari perbuatan perilaku seksual. Dampak ini
sangat merugikan bagi mahasiswa perempuan
terutamanya karena apabila terjadi kehamilan
yang tidak diinginkan maka harapan
mahasiswa untuk kuliah putus ditengah jalan
dan masa depan mahasiswa pun putus tidak
tercapai.

Hasil uji statistik diperoleh P value =
0,001 < a (0.05) yang berarti ho ditolak.
Analisis keeratan hubungan dengan variabel
didapatkan nilai PrevalensiOdds Ratio (POR)
=19.615(CI=7.665-50.199) .

Hal ini sejalan dengan penelitian Azinar
(2013) menunjukkan bahwa ada hubungan

Hasil uji statistik diperoleh P value =
0,002 < a (0,05) yang berarti ho ditolak.
Analisis keeratan hubungan dengan variabel
didapatkan nilai PrevalensiOdds Ratio (POR)
= 12.527 (CI= 5.190 - 30.235) yang artinya
responden yang terkontrol berisiko 12 kali
mengalami  perilaku  seksual  berisiko
dibandingkan responden yang tidak terkontrol
diri, Interpretasi nilai POR >1, berarti variable
kontrol diri merupakan faktor risiko terjadinya
perilaku seksual.

Hal ini sesuai dengan penelitian Rizali
Noor (2015) menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara kontrol diri dengan perilaku
seksual. Hal ini berarti bahwa semakin rendah
perilaku seksual siswa, makin tinggi kontrol
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ABSTRACT

A teenager is potentially at risk groups and needs serious attention and one of them
about sexuality is considered a major problem in the development of life. Teen living
surroundings resocialization are often exposed by various activities of prostitution. This
research aims to analyze the sexual behavior of teens who live in the Argorejo
Resocialization environment. This research used a cross-sectional study design. The
population in this research as much as 63 respondents with total sampling technique for
quantitative and 5 informants with purposive sampling for qualitative. The instrument
used was a questionnaire and in-depth interview. This research use univariate and
bivariate analysis. The results showed that more than half of respondents are male (60,3
%). Most respondents are in the age 17-25 years (52, %), low educated SSMA (92,1
%), it does not work (76,2 %), parents work as self-employed (39,7 %), and status of
residence along with parent (90,5 %). Amount (11,1 %) of respondents behave very
risky sexual. The chi square test showed that the work of respondents (p=0.000),
attitude to sexual behavior (p=0.011) and behaviour of peers (p=0.035) are significantly
related to adolescents sexual behavior. While the variables of gender, age, level of
education, the status of residence, parents work, knowledge of sexual behaviour,
parents support and support health workers are not significantly related to adolescents
sexual behaviour. From the qualitative research results obtained that two of the three
informants did not use a condom during inercourse his sexual behavior is very risky.
Future expected to reactivate teenagers group and formed the PIK-R.

Keyword: sexual behaviour, adolescent, resocialization
PENDAHULUAN

Saat ini remaja merupakan melakukan  hubungan  seksual
kelompok yang berpotensi beresiko (sexual intercourse).’Hasil ~survei
dan perlu mendapatkan perhatian SDKI 2012 KRR menunjukkan
serius dan seksualitas dianggap bahwa sekitar 9,3% atau sekitar 3,7
sebagai masalah utama dalam juta remaja menyatakan pernah
perkembangan kehidupan melakukan  hubungan  seksual
remaja.'Menurut CDC (Center for pranikah, sedangkan hasil SKRRI
Disease Control), dalam penelitian 2007 hanya sekitar 7% atau sekitar
yang dilakukan pada beberapa 3 juta remaja.’
orang pelajar SMA di US tahun Menurut PKBI, kondisi tersebut
2015, sekitar 41% pelajar pernah cukup mengkhawatirkan mengingat
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perilaku tersebut dapat
menyebabkan Kasus Kehamilan
Tidak Diinginkan (KTD) yang
selanjutnya  memicu  terjadinya
aborsi yang tidak aman,
pembunuhan bayi, penularan PMS
dan HIV/AIDS, bahkan kematian. Di
Indonesia diperkirakan ada 1 juta
jiwa yang mengalami kehamilan di
luar nikah, sedangkan dunia
diperkirakan 15 juta remaja Setiap
tahunnya hamil, 60 % diantaranya
hamil di luar nikah. Infeksi Menular
Seksual (IMS) menempati peringkat
10 besar alasan berobat di banyak
negara berkembang.’World Health
Organiation (WHO) memperkirakan
setiap tahun terdapat 350 juta
penderita baru IMS di negara
berkembang.*

Berdasarkan data dari Dinas
Kesehatan Kota Semarang pada
tahun 2014  diketahui bahwa
terdapat 104 kasus KTD, 9 kasus
remaja yang terkena IMS, dan 3
kasus aborsi. Sedangkan pada
tahun 2015 terdapat 120 remaja
dengan kasus KTD, dan 93 kasus
IMS."Berdasarkan survei
pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti terhadap pihak Puskesmas
Lebdosari, dikatakan bahwa 76
kasus IMS pada remaja itu terjadi
pada remaja yang tinggal di
lingkungan resosialisasi.

Resosialisasi Argerojo
merupakan salah satu tempat
dengan tingkat permisivitas tinggi
terhadap perilaku seksual di Kota
Semarang dan dapat memberikan
stimulus perilaku seksual yang tinggi
pada warga sekitar, termasuk
remaja. Remaja merupakan masa
dimana mereka mencontoh apa
yang dilakukan disekitar mereka,
dan cenderung mencoba hal-hal
baru serta berkeinginan seperti
orang dewasa. Remaja akan mudah
terpapar oleh berbagai kegiatan
prostitusi seperti melihat perempuan
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berpakaian terbuka, orang-orang
yang secara terbuka berpelukan,
berciuman, dan saling merayu.
Sehingga tidak menutup
kemungkinan, seringnya remaja
terpapar dengan perilaku seksual
dari para Wanita Pekerja Seks
(WPS) membuat remaja akan
terjerumus  bahkan  melakukan
pekerjaan sebagai WPS (Wanita
Pekerja  Seks).Berdasarkan hasil
studi pendahuluan kepada pihak
pengurus PKK diketahui pada tahun
2013-2015 ditemukan satu kasus
kehamilan diluar nikah dan satu
kasus kekerasan seksual yang
dilakukan remaja sekitar
resosialisasi Argorejo.“Berdasarkan
data dan hasil studi pendahulu
tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : “Faktor-faktor
yang berhubungan dengan perilaku
seksual remaja yang tinggal di
lingkungan Resosialisasi Argorejo
Semarang"

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan
penelitian cross sectionakdengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Populasinya adalah remaja yang
tinggal di lingkungan Resosialisasi
Argorejo  Kota Semarang. Sampel
penelitian kuantitatif yaitu sebanyak
63 remaja dan 5 informan dengan

sampling untuk
kualitatif. Pengumpulan data
menggunakan wawancara

mendalam dan kuesioner. Analisis
data vyaitu univariat dan bivariat
menggunakan uji chi square.
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HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Perilaku Seksual Remaja
Perilaku Jumlah
Seksual Frekuensi %
Remaja
Berisiko 56 88,9
Sangat 7 1.1

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat

htip://ejournal3.undip.ac.id/index php/jkm

Berisiko

Total 63 100

Sebesar (11,1 %) responden masuk
dalam kategori berperilaku seksual
sangat berisiko. Sedangkan sisanya
sebesar (88,9%) responden
tergolong perilaku seksual berisiko.

Perilaku Seksual Remaja

Sangat p-
Variabel Kategori F % Beresiko Beiasliko: . vatile
F % 2 %
: : Laki-laki 38 603 32 842 6 158 0228
Jenis Kelamin . tempuad 25307 24 9% 1 4
Umur Remaja awal (12-16 30 476 29 = 967 1 33 0107
tahun)
Remaja akhir (17-25 33 524 27 818 6 182
tahun)
Pendidikan Pendidikan rendah s 58 921 51 87,9 7 121 1,000
SMA
Pendidikan > SMA 5 79 5 100 0 0
Pekerjaan Tidak bekerja/sekolah 50 794 48 96 2 4 0,000
Bekerja 13 206 8 61,5 5 385
Pekerjaan Orang Bekerja 58 921 52 897 6 103 0457
Tua Tidak bekerja 5 79 4 80 1 20
Status  Tempat Tinggal dengan 59 937 54 915 5 85 0,058
Tinggal keluarga
Tidak tinggal dengan 4 6,3 2 50 2 50
keluarga
Pengetahuan Baik 27 429 23 a1 4 571 0449
Kurang Baik 36 571 33 589 3 429
Sikap Tidak Permisif 31 492 31 100 0 0 0011
Permisif 32 508 25 781 7 219
Perilaku  Teman Permisif 37 587 30 811 7 189 0,035
Sebaya Tidak Permisif 26 413 26 100 0 0
Dukungan Orang Baik 28 444 27 964 1 36 0,120
Tua Kurang baik 35 556 29 829 6 171
Dukungan Baik 29 381 21 87,5 3 125 1,000
Petiigas Kurang baik 39619 35 87 4 103
Kesehatan i 3 i

Hasil uji chi-square (table 2.)
menunjukkan ada tiga variabel yang

berhubungan  dengan  perilaku
seksual remaja yang tinggal di
lingkungan resosialisasi  Argorejo

yaitu pekerjaan respondenp-value =

0,000; sikap

terhadap perilaku
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seksual p-value = 0,011 dan perilaku
teman sebaya p-value = 0,000.
Sedangkan variabel yang tidak
berhubungan meliputi umur p-value=
0,107; jenis kelamin p-value=0,228;
pendidikan p-value =  1,000;
pekerjaan responden p-value =
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0,000; pekerjaan orang tua p-value =
0,457, status tempat tinggal p-value
= 0,058, pengetahuan p-value=
0,449;dukungan orang tua p-value=
0,120; dan dukungan petugas
kesehatan p-value =1,000. Variabel-
variabel yang tidak berhubungan
karena p-vaiue = a (0,05).

PEMBAHASAN
a. Perilaku Seksual Remaja

Perilaku seksual adalah
segala tingkah  laku  yang
didorong oleh hasrat seksual,
baik dengan lawan jenis maupun
dengan sesama jenis tanpa
adanya ikatan yang sah menurut
agama.’Hasil  dari  penelitian
menunjukkan  bahwa  perilaku
seksual remaja yang tinggal
dilingkungan resosialisasi,
sebesar (11,1 %) responden
berperilaku  seksual  sangat
beresiko. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Yulita (2008) yang menunjukkan
bahwa remaja yang tinggal di
daerah lokalisasi cenderung
untuk berperilaku seksual tidak
wajar, seperti berkata jorok,
melihat dengan segaja hal yang
berbau seks, sengaja berfantasi
seksual, berciuman, berpelukan,
memegang bagian tubuh sensitif
orang lain dan menggesekkan
alat kelamin ke tubuh orang lain.*

Aktivitas seksual
dianggapsesuatu hal yang biasa
dilakukan oleh remaja yang
tinggal di resosialisasi mulai dari
touching sampai intercourse
terutama bagi mereka yang ikut
bekerja di resosialisiasi
dikarenakan lingkungan mereka
yang mempunyai tingkat
permivisitas yang tinggi dan
dipengaruhi oleh perilaku dari
teman sebayanya sehingga hal
tersebutlah yang mendukung
untuk melakukan aktivitas

1095

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)
Volume 5, Nomor 5, Oktober 2017 (ISSN: 2356-3346)

o Jommal http:/ejournal3.undip.ac.id/index. php/jkm

seksual.Hal tersebut juga
didukung oleh penyataan dari
subjek triangulasi yaitu pengelola
karaoke yang menyatakan bahwa

remaja yang bekerja  di
resosialisasi cenderung untuk
melakukan perilaku seksual.

“..hemm... yo pernah toh
mbak. wong mereka kerja ne
gitu. Sering ngobrol sama
mbak-mbak e. Ya itu bahkan
ada yang cinlok antara op
dengan pk . rata-rata yo kayak
gitu mbak. Itu hal yang sudah
blasa bagi mereka. Melakukan
aktivitas seksual  antara
operator dengan pk, ataupun
operator dengan anak asuh.
Tapi  biasanya  operator
dengan pk sering pacaran,
melakukan aktivitas seksual.
Bahkan melakukan hubungan
seksual.  Itu udsh = jadi
kebiasaan mbak op pacaran
sama pk karna kan mereka ya
saling menguntungkaniah.
Mereka bekerja bersama, Ya
namanya tinggal dilingkungan
sini mbak, mereka saling
berinteraksi, pk ya otomatis
mereka seringlah melakukan

seksual. Itu udah
hal lumrahlah mbak disini. Kan
mereka tiap hari ketemu mulu,
ngobrol, dan segala
macemnya..."

Mereka beranggapan
bahwa hal tersebut wajar untuk
dilakukan ketika berpacaran,
bahkan apabila tidak melakukan
hal tersebut dikatakan tidak
normal. Alasan mereka
melakukannya mayoritas karena
faktor lingkungan yang
membolehkan mereka
melakukannya, terangsang
hawa nafsu untuk melakukan
hubungan seksual, dan faktor
teman sebaya. Mayoritas dari
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mereka yang melakukan
hubungan seksual tidak
menggunakan kondom ketika
melakukannya dengan
pasangannya. Responden
biasanya melakukan hubungan
seksual di wisma tempat dia
bekerja atau di  wisma
pasangannya. Teori pembelajar

sosial Albert Bandura
mengatakan bahwa perilaku
seseorang terbentuk

dikarenakan tiga hal yang saling
mempengaruhi, yaitu orang
menyangkut proses
kognitif(pengetahuan, sikap,
karakteristik individu, efikasi diri,
regulasi diri),
lingkungan(perilaku teman
sebaya, dukungan orang tua)
dan faktor perilaku.Teori
pembelajaran sosial ini lebih
menekankan bahwa kondisi
lingkungan dapat memberikan
dan memelihara res?on tertentu
pada diri seseorang.

b. Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil bivariat
didapatkan  perilaku  seksual
sangat berisiko lebih banyak
pada remaja berusia 17-25 tahun
(41,7%),hal tersebut dikarenakan
setiap orang dengan berbagai
kategori usia berapun bisa saja
berperilaku seksual dan biasanya
disebabkan oleh faktor lainnya.
Menurut Elizabeth Hurlock dalam
Adolescent Development (2001),
salah satu  faktor  yang
berpengaruh terhadap kegiatan
seksual seseorang adalah umur,
hal tersebut karena Seiring
dengan  pertambahan  umur
perkembangan organ seksual
seseorang semakin meningkat
walaupun belum tentu Pada
perkembangan kedewasaan.'”
Selain itu perilaku seksual
berisiko lebih banyak terjadi pada
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laki-laki, karenaketika laki-laki
tertarik terhadap lawan jenisnya,
mereka lebih tertarik dalam
pemuasan kebutuhan seksual

dan cenderung untuk
menunjukkan ketertarikan
seksualnya daripada

perempuan.''Joshi  (2011) juga
mengatakan bahwa remaja laki-
laki yang belum menikah aktif
secara seksual daripada
perempuan. Remaja laki-laki lebih
menyetujui  hubungan  seks
pranikah dan  memiliki banyak
kesempatan untuk terlibat dalam
hubungan seksual."

Perilaku  seksual sangat
beresiko lebih banyak dijumpai
pada responden berpendidikan
rendah (12,1%). Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian
Yuli  (2012) yang berjudul
hubungan antara status
pendidikan dan kondisi keluarga

perilaku seks pada anak
jalanan di Kota
Surakarta.'*Berdasarkan  hasil
wawancara mendalam  yang
dilakukan oleh peneliti terhadap
subjek  penelitian,  diketahui
bahwa beberapa responden
memiliki pendidikan yang rendah
dan beberapa diantara mereka di
drop out dari sekolah bahkan ada
yang berhenti sekolah ketika
kelas 2 SMP. Mayoritas subjek
penelitian hanya menamatkan
sekolahnya  sampai  jenjang
pendidikan  SMP, hanya sedikit
yang melanjutkan ke jenjang
pendidikan SMA.Pendidikan yang
rendah akan menghambat
perkembangan sikap seseorang
terutama dalam hal menerima
setiap informasi yang diperoleh

Hasil penelitian dlapangan
didapatkan bahwa responden
yang bekerja cenderung
menghabiskan waktu ditempat
kerjanya, dan beberapa diantara
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mereka yang bekerja di
resosialisasi  yaitu  lingkungan
kerja yang memiliki tingkat
permivisitas yang tinggi. Hal
tersebut  dikarenakan  ingin
membant usaha orang tua,
penasaran bagaimana bekerja di
resos dan ingin  memenuhi
kebutuhan ekonomi.

Berdasarkan tabel tabulasi
silang diketahui bahwa perilaku
seksual sangat beresiko lebih
banyak dijumpai pada orang tua
responden yang tidak bekerja (20
%).Hasil penelitian ini  Sejalan
dengan penelitian Suci (2012),
yang menyatakan bahwa tidak
adanya hubungan antara
pekerjaan orang tua dengan
perilaku  seksual.'* Hal ini
dikarenakan sebagian orang tua
responden bekerja sebagai PNS,
TNI, karyawan pabrik, jaga parkir,
supir, usaha laundry, ibu rumah
tangga dan buruh. Hanya sedikit
orang tua responden yang
bekerja sebagal mucikari (36,5
%). Jadi hal tersebut tidak
mempengaruhi perilaku seksual
responden. Walaupun o tua
mereka  kebanyakan ra
sebagai mucikari.

Hidup bersama orang tua
membuat remaja mendapatkan
dukungan , pengawasan dan
kontrol dari orang tua terutama
pengawasan dan kontrol
mengenal  perilaku  seksual
remaja.Perilaku  seksual sangat
beresiko remaja dijumpai pada
remaja yang tinggal dengan
keluarga (8,5 %) Orang tua
mereka memang berada dirumah
bersama anaknya, akan tetapi
bisa saja sang anak melakukan
kegiatan negatif diluar rumah
Pembentukan sikap dan perilaku
seseorang tidak hanya
dipengaruhi oleh dimana tempat
tinggalnya, melainkan bagaimana
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seseorang tersebut berinteraksi
dengan  lingkungan  tempat
tinggalnya.

. Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa lebih dari
setengah  responden  kurang
memahami  mengenai definisi
infeksi menular seksual, gejala
dan jenisnya, terlihat lebih dari
setengah responden menjawab
salah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan studi yang dilakukan lka
(2009) , dimana tidak ada
hubungan antara pegetahuan
tentang kesehatan reproduksi,
IMS dan HIV/AIDS (p value =
1-0@).”

Tidak adanya hubungan
antara  pengetahuan dengan
perilaku seksual remaja adalah
karena adanya faktor lain yang
mempengaruhi perilaku seksual
remaja selain  pengetahuan
seperti perilaku teman, dorongan
hawa nafsu, ajakan untuk
melakukan hubungan seksual.

Notoatmodjo  mengatakan
bahwa pengetahuan merupakan
faktor yang sangat penting dalam
membentuk perilaku seseorang
atau  pengetahuan  memiliki
pengaruh bagi seseorang dalam
berperilaku. Namun perlu
diperhatikan bahwa perubahan
pengetahuan tidak selalu
menyebabkan perubahan
perilaku.'®

Menurut  Social Learning
Theory Albert Bandura (1990)
mengungkapkan bahwa perilaku
seksual seseorang tidak
merupakan hasil langsung dari
pengetahuan melainkan suatu
proses penilaian yang dilakukan
seseorang dengan menyatukan
iimu pengetahuan, sikap dan
lingkungan sehingga ketiga faktor
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tersebutiah yang mempengarui
terbentuknya perilaku tersebut.'”

d. Sikap

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa lebih dari
separuh  responden  memiliki
sikap permisif terhadap perilaku
seksual (50,8 %). Hal tersebut
juga  didukung oleh  hasil
wawancara mendalam kepada
subjek penelitian yang diketahui
bahwa hampir semua Subjek
penelitian mempunyai tanggapan
bahwa melakukan hubungan
seksual sebelum menikah adalah
hal yang wajar dilakukan di
lingkungan resosialisasi,
termasuk melakukan hubungan
seksual dengan para wanita

pekerja seks.
“..semuane boleh mbak, kalo
disini lo semuanya boleh.
Rata-rata semuane kayak gitu
mbak udah ngelakuin semua
ne. Nek kalo ndak ngelakuin
malah ndak normal, ga wajar
og. wong disini og kok belum
pernah  kayak ngono. Sak
komplek tok, mosok urlp sak
komplek e kayak gtu ga
pernah  kan —aneh  mbak

hahaha..."

Teori pembelajaran sosial
Albert  Bandura, menyatakan
bahwa kepribadian seseorang
berkembang melalui  proses
pengamatan, dimana  orang
belajar melalui observasi atau
pengamatan terhadap perilaku
orang lain terutama  pemimpin
atau orang vyang dianggap
mempunyai nilai lebih dari orang
lainnya. Masa remaja merupakan
masa dimana pencarian jati dir,
remaja cenderung untuk
mencontoh perilaku yang terjadi
dilingkunganya.’
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e. Perilaku Teman Sebaya

Menurut  Santrok  (2003)
teman  sebaya  mempunyai
peranan penting dalam
perkembangan remaja.''Remaja
cenderung memilih teman yang
mempunyai minat dan nilai yang
sama, hal tersebut agar mereka
memiliki kesamaan dalam
berbagai hal sehingga mereka
nyaman ketika berkomunikasi,
dapat mengerti satu sama lain,
dan saling percaya serta terbuka
terhadap berbagai masalah yang
tidak - dibicarakan dengan orang
tua. Dalam penelitian ini diketahui
bahwa lebih dari separuh perilaku
teman sebaya permisif terhadap
perilaku seksual (58,7 %).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian  Solistiowati
(2016) mengenai  hubungan
antara interaksi teman sebaya
dengan perilaku pacaran pada
remaja, yang mengungkapkan
bahwa ada hubungan positif
antara interaksi teman sebaya
dengan perilaku pacaran pada
remaja.'® Dimana semakin positif
interaksi teman sebaya maka
semakin tinggi perilaku pacaran,
dan begitu juga sebaliknya
semakin negatif interkasi teman
sebaya maka semakin rendah
perilaku pacarannya.
Berdasarkan hasil wawancara
mendalam dengan subjek
penelitian diketahui bahwa lebih
dari separuh subjek peneltian
menghabiskan waktu bersama
teman-temannya. Hal yang biasa
didiskusikan bersama teman-
teman meliputi urusan pekerjaan,
pengalaman kerja di resosialisasi,
masalah kehidupan, hobby, dan
tak jarang juga membahas
tentang hal yang berbau seksual.

Mayoritas  teman  subjek
penelitian  pernah  melakukan
hubungan seksual, biasanya
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mereka melakukannya dengan
pasangannya yang juga ikut
bekerja di resosialisasi. subjek
penelitian biasaanya melakukan
hubungan seksual di wisma
tempat dia bekerja atau di wisma

pasangannya. Berikut
penuturannya :
“..buanyaakkk  hahahhaaa,
mereka nganggap wajar mbak

sama pk-pk ne toh hahah.
Mereka ngelakuin  buanyak
mbak, ciuman, mi , pokok e
wes semuane....."

Subjek  penelitian  sering
mendapatkan  ajakan  untuk
melakukan hubungan seksual
dengan teman mereka.
Lingkungan pertemanan yang
seperti itu mempunyal pengaruh
tersendirl terhadap  subjek
penelitian. Hal ini terlihat dalam
pernyataan sebagai berikut :

“..Ada mbak, yaa diajak-ajak

gitu mbak smaa temen, mau
melakukan itu. Qoo pertamane
dia ngajakin buat nganu apa..,
apa nyarl cewe itu lo mbak.
Nah trus nanti akuna baru
dikenalin ke temen cewenya..."

Menurut  asumsi  peneliti,
teman sebaya = mempunyai
pengaruh  terhadap  perilaku
seksual remaja. Mengingat masa
remaja adalah masa pencarian
jati dii dan mencoba untuk
mencontoh apa yang terjadi di
sekitar lingkungannya. Semakin
dekat subjek penelitian dengan
teman sebaya maka semakin
besar dampaknya bagi kehidupan
sehari-hari.

Dukungan Orang Tua

Dukungan orang tua
merupakan faktor penting dalam
pembentukan perilaku terutama
remaja. Orang tua mampu
melakukan pencegahan terhadap
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perilaku seksual yang terjadi di
kalangan remaja.Pada penelitian
ini diketahui bahwa sebesar (55,6
%)  mendapatkan  dukungan
kurang baik dari orang tua. Hasil
penelitian ini sejalan dengan
penelitian lka (2009), dimana
tidak ada hubungan antara
pengawasan orang tua dengan
perilaku seksual pranikah pada
kedua kelompok responden. Hal
tersebut dikarenakan responden
mendapatkan pengawasan
rendah dari orang tuanya dan
melakukan  perilaku  seksual
pranikah sebanyak 48 (67,6 %)."®

Sebanyak 76,2 % orang tua
tidak memberikan pendidikan
seks kepada responden dan
sebesar 82, 5 % orang tua juga
tidak  memberikan  informasi
tentang perilaku seksual kepada
responden. Tidak adanya
hubungan karena pada masa
remaja, perilaku lebih banyak
dipengaruhi oleh teman sebaya.
Budaya teman sebaya
mempengaruhi perilaku remaja
untuk menyepelekan nilai-nilai
dan kendali orang tua terhadap
mereka.

. Dukungan Petugas Kesehatan

Hasil penelitian menyatakan
bahwa masih Kurangnya
dukungan petugas kesehatan
terhadap remaja yang tinggal di
lingkungan resosialisasi (61,9 %).
Hal ini terlihat tergambarkan yaitu
lebih dari separuh responden
tidak  mendapatkan informasi
seksual dan HIV, IMS di
lingkungan tempat tinggal
responden.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Ayu (2015)
mengenai hubungan antara faktor
internal dan faktor eksternal
dengan perilaku seksual pranikah
remaja di Indonesia, di ketahui
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bahwa peran petugas kesehatan
terhadap perilaku seksual
pranikah remaja adalah rendah.
Hal ini terlihat dimana dari 19.882
responden, sebanyak 12.181
melakukan  perilaku  seksual
pranikah dan mereka termasuk
ke dalam kategori yang tidak
mendapatkan peran dari petugas
kesehatan,"

KESIMPULAN
1. Sebesar (11,1 %) responden
berperilaku  seksual  sangat
beresiko, dimana sebesar (7.9
%) telah melakukan hubungan
seksual, oral seks dan saling
menempelkan alat  kelamin
tanpa busana.
Variabel yang berhubungan
dengan perilaku seksual remaja
pekerjaan (p=0,000), sikap
terhadap  perilaku  seksual
(p=0,011) dan perilaku teman
sebaya (p=0,035).
Karakteristik responden : lebih
dari separuh responden laki-laki
(66,3 %), kategori umur remaja
akhir (52,4 %), berpendidikan
rendah s SMA (92,1 %), tidak
bekerja/sekolah (77,8 %), orang
tua responden bekerja (92,1 %)
dan bertempat tinggal bersama
keluarga (93,7 %).
Variabel yang tidak
berhubungan  dengan
value>0,05)adalah variabel jenis
kelamin, umur,  pendidikan,
pekerjaan orang tua, status
tempat tinggal, pengetahuan
mengenai  perilaku  seksual,
dukungan orang tuadan dukuga
petugas kesehatan.
Dari seluruh subjek penelitian
yang bekerja di resosialisasi, 3
orang sudah melakukan
hubungan seksual dan dua
diantaranya tidak menggunakan
kondom. Biasanya mereka
melakukannya dengan

1100

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)
Volume 5, Nomor 5, Oktober 2017 (ISSN: 2356-3346)

hitp: /e journal 3. andip.ac.id/index. php/jkm

pasangannya yang merupakan
rekan  keranya  (pemandu
karaoke) dan teman bemain,
sedangkan sisanya melakukan
aktivitas seksual seperti
berciuman, berpelukan, dil.
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REMAJA DI CIREBON
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ABSTRACT

Adolescent sexual behavior today tend permissive, many adolescents who engage i sexual
actvity ranging from muld to had sexual intercourse. Preliminary survey conducted on 24 students of
SMK Negeri T Cirebon results are quite troubling to almost half of the respondents had severe
sexual actvity. The purpose of this study was to determine the factors associated with adolescent
sexual behavior in SMK Negeri 1 Cirebon in 2013. The research was conducted using the method of
analytic survey with cross sectional approach. Samples were students of class X SMK Negen 1
Cirebon of 240 respondents drawn by systematic random sampling method. The research was
conducted on May 2013 by using a primary data questionnaire. The results showed that the majority
of stdents of SMK Negen 1 Cirebon is male 15 76.7%. Most students find information on
reproductive health and sexual behavior of the media that is 60.8%0. 64.2% students have enough
knowledge about reproductive health and 72.1% students of mild sexual behavior. Based SPSS17
analysis using chi-square test showed that there is a relationship between gender and adolescent
sexual behavior (P value 0.000), there was no correlation between the resources to adolescent sexual
behavior (P value 0.093), there 1s a relationship between the level of adolescent knowledge about
reproductive health with adolescent sexual behavior (P value 0.009).

Keywords: Adalescent Sexual Bebarior, Gender, Knowledge

PENDAHULUAN

merupakan  suatu  bagan penting  dalam

Masa remaja adalah masa transist
yang ditandai oleh adanya perubahan fisik,
emost dan psikis. Masa remaja adalah suatu
periode  masa  pematangan  organ
reprodukst manusia, dan sering  disebut
masa pubertas. Pada masa remaja tersebut
teradilah  suatu  perubahan  organ-organ
fisik  (organobiologik) secara cepat, dan
perubahan tersebut tidak seimbang dengan
perubahan kepwaan (mental emosional).
Terjadinya perubahan besar int umumnya
membingungkan remaja yang
mengalaminya.  Terjadinya  kematangan

seksual atau alat-alat reproduksi,

kehidupan remaja sehingga diperlukan perhatian
khusus, karena bila nmbul dorongan-dorongan
seksual yang tdak sehat akan menimbulkan
perilaku seksual yang tdak bertanggung jawab.
Hasil  Survey  Kesehatan  Reprodukst
Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 2011, remaja
mengaku  mempunyar  teman  yang  pernah
melakukan hubungan seksual pranikah usia 14-19
tahun (perempuan 34,7%, laki-laki 30,9%) usia
24-19 tahun (perempuan 48,6%, laki-laki 465%).
Dengan responden remaja berusia 15-24 tahun
menunjukkan  bahwa  sebannyak 1%  remaja
perempuan dan sebanyak 6% remaja laki-lak
menyatakan pernah melakukan hubungan seksual
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pranikah. Data hasil penelitian
Kementenan  Keschatan Rl tahun 2011
menunjukkan  bahwa  359%  remaja
mempunyai  teman  vang sudah pernah
melakukan hubungan seks pranikah dan
6,9%  responden  telah  melakukan
hubungan scks pranikah.

Menurut data Badan Kependudukan
dan Keluarga  Berencana  Nasional
(BKKBN) tahun 2012, kehamilan diluar
nikah akibat scks bebas sebanyak 48,1%
terjadi pada remaja usia 15-19 tahun, Di
antara  angka tersebut  tingkat  aborsi
mencapat 2,5 juta dimana 800 ribu kal
aborsi dilakukan oleh remaja.

Menurut  Kusmiran (2011), faktor
yang mempengaruhi terjadinya  perilaku
scksual pada remaja adalah perubahan
biologis yang teradi pada masa pubertas
dan pengaktifan  hormonal, kurangnya
peran orang tua melalui komunikasi antara
orang tua dan remaja seputar masalah
seksual dapat  memperkuat  munculnya
penyimpangan perlaku scksual,
pengetahuan  remaja yang  rendah
cenderung  lebth  sering  memunculkan
aktivitas  seksual  dibnadingkan  dengan
remaja yang  berpengetahuan  baik,
kemudian pengaruh teman sebaya schingga
memunculkan  penyimpangan  perilaku
seksual.

Survey pendahuluan yang dilakukan
pada 24 siswa-siswi SMK Negeni 1 Cirebon
hasilnya  cukup menghawatrkan.  58,3%

sudah melakukan aktvitas seksual ringan seperts
berpegangan  tangan, berciuman  pipi dan
berciuman  bibir.  Sedangkan  41,7%  sudah
melakukan akuvitas scksual berat sepertt meraba-
raba dada dan meraba-raba alat kelanun yang
artinya hampir setengah dani responden sudah
melakukan akuavitas seksual berat.

METODE PENELITIAN

Desain  penelitian - menggunakan  stud:
analitik dengan pendekatan omg sectional. Varabel
indegpendens  adalah  jenis  kelamin,  sumber
nformast, dan tingkat pengetahuan  remaja
tentang keschatan reprodukst. Vanabel dependent
adalah penlaku seksual remaja.

Populast  dalam penchtan ini adalah
seluruh  siswa-siswi kelas X SMK Negen 1
Cirebon yang berjumlah 600 orang yang terdin
dant 532 laki-laki dan 68 perempuan. Subjek
penchitannya adalah siswa/siswi kelas X di SMK
Negenn 1 Cirebon Pencliti memilih siswa-siswi
kelas X sebagai populasi karena siswa-siswt kelas
X berada dalam masa remaja awal atau masa
pubertas.

Peneliian 1 dilaksanakan  di SMK
Negenn 1 Circbon pada bulan Mei 2013,
menggunakan data primer dan alat ukur berupa
kuesioner yang telah dilakukan upi validitas dan
reliabilitas. Pengambilan  sampel menggunakan
teknik systematic rands

ppling dan didapatkan
240 orang sampel. Data hasil penclitian dianalisis
dengan menggunakan up CAi-Sguare.
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HASIL Berdasarkan tabel 1 dapat  diketahu

Data Umum bahwa lebth dari separuh (72,1%) siswa-siswi

et s bDel:(ll::s:::An Fl;::;fl: SMK Negeri 1 Cirebon sudah pernah melakukan
Seksual Remaja aktivitas seksual berat atau termasuk kedalam

3 o,
No Penla!cu Belaual: B A penlaku seksual berat. Perlaku scksual yang
Remaja 2

1 Berat 67 279 dilakukan  oleh  siswa-siswi SMK Negen 1

2 Ringan 173 72,1 Cirebon berbeda-beda atau bervariast pada tiap

Total 240 100

Tabel 2. Jenis Perilaku Seksual Remaja

individu.

No_Jenis Perilaku Sel 1 R i F %
1 Pernah merasakan jatuh cinta pada seseorang 240 100
2 Memiliki pacar 163 67,9
3 Pergi berkencan minimal sekali 136 56,7
4 Berduaan di suatu tempat bersama pasangan tanpa ada orang lain -~ 123 51
5 Berpegangan tangan 213 88,7
6 Berciuman pipy 123 51,2
7 Berciuman bibir 105 439
8 Meraba-raba dada 57 238
9 Meraba-raba alat kelamin 34 14,2
10 Melakukan oral seks 17 7.1
11 Melakukan hubungan seksual 10 4.1

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa selurub siswa-siswi SMK Negen 1

Cirebon pernah merasakan jatuh cinta pada

Tabel 3. Hubungan Jenis Kelamin dengan Perilaku Seksual Remaja

hubungan seksual.

seseorang dan ada 10

seperduapulubhnya  vang

siswa (4,1%) atau

pernah  melakukan

Perilaku Seksual

Jenis Kelamin Berat Ringan  Jumlah P
F % F % F %

Lakilaki 64 348 120 652 184 100

Perempuan 3 54 53 946 56 100 0,000

Jumlah 67 279 173 72,1 240 100

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahw

bahwa setengah dart jumlah siswa laki-laki
SMK Negen 1 Cirebon memiliki perilaku

seksual  berat.

perempuan

hanya 3 (5,4%) yang memiliki

perilaku seksual berat.

terdapat

Data tersebut kemudian dilakukan up

hipotesis dan diperoleh P rale 0,000 artinya
hubungan antara  jenis  kelamin

Sedangkan  untuk  siswa dengan penlaku seksual remaja.
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Tabel 4 Hubungan Informasi dengan Perilaku Seksual Remaja

Perilaku Seksual Remaja

Sumber Berat Ringan Jumlah p

e F % F % F %

Orang tua 8 163 41 83749 100

Teman Sebaya 16 35,6 29 64445 100 0093
Media 43 295 103 70,5146 100 -
Jumlah 67 279 173 72,1240 100

Berdasarkan Tabel 4 setelah dilakukan ujp
hipotesis maka didapatkan hasil bahwa tidak

terdapat hubungan antara sumber informast

dengan penlaku seksual remaja.

T Keseh

Tabel 5 Hubungan Tingkat Pengetah R

Perilaku Seksual Remaja

Reproduksi dengan

erilaku Seksual

Berat

Ringan  Jumlah

) J % F Y%

0,009

Baik 0 (0 19 100 19 100
Cukup 43 279 111721 154 100
Kurang 24 358 43 642 67 100
Jumlah 67 27,9 173 721 240 100

Berdasarkan Tabel 5 tersebut dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
remaja tentang keschatan reproduksi dengan

perilaku seksual remaja.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian
besar siswa-siswi SMK Negeri 1 Cirebon
adalah laki-laki yaitu sebanyak 184 (76,7%)
sedangkan  siswa  perempuan  hanya
sepertiganya yaitu sebanyak 56 (23,3%). Hal
ini karena SMK Negen 1 Cirebon yvang
dahulunya merupakan STM Negen Cirebon
memiliki program keahban yang lebih banyak
diminati olch laki-laki.

Berdasarkan tabel 3, artinya terdapat
hubungan antara  jenis  kelamin - dengan
perilaku scksual remaja di SMK Negeri 1
Cirebon. Ternyata lebih banyak siswa laki-laks
yang  melakukan perilaku  seksual  berat
dibandingkan dengan siswa perempuan. Bila
dibandingkan antara laki-laki dan perempuan
terdapat perbedaan mengenai perilaku seksual
remaja terutama  sebelum menikah. Lebih
dimaklumi jika yang melakukan hubungan
seksual sebelum  memkah  adalah  laki-laks
karena menurut Tukiran (2010: 260) bag
remaja laki-laki, melakukan hubungan seksual
scbelum menikah udak akan merugikan laks-
laki.
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Remaja laki-laki lebih banyak yang
mempunyai motvasi  untuk  melakukan
hubungan seksual sebelum memikah karena
memang  remaja lakiclaki  lebih  permisif.
Dorongan  untuk  melakukan  hubungan
seksual pada remaja laki-laki lebih  besar
dibandingkan  dengan  dorongan  scksual
remaja perempuan.  Kondist pada  remaja
perempuan  menank  karena  meskipun
perempuan juga banyak mempunyai teman
yang pernah melakukan hubungan  seksual
sebelum menikah, hampir sama dengan laki-
laki, tetapr hanya sedikit yang mempunyai
dorongan untuk melakukan hubungan seksual.
Hal tersebut terjadi karena perempuan yvang
akan menanggung akibatnya secara langsung
apabila melakukan hubungan seksual sebelum
mentkah, antara  lain  terjadi kehamilan,
sehingga perempuan dituntut lebih bersikap
hati-hati (Tukiran, 2010: 260).

Selanjutnya, menurut Sarwono (2007:
373) berbagai penelitian menunjukan adanya
perbedaan nilai seksual pada remaja laki-laki
dan perempuan dimanapun, yatu :

a. Laki-laki  lebih  cenderung  untuk
menyatakan - bahwa  mercka  sudah
berhubungan  seks  dan  sudah  akuf
berperilaku seksual danpada perempuan.

b. Remaja perempuan menghubungkan seks
dengan cinta, sementara itu pada remaja
laki-laki  kecenderungan i jauh  lebih
kecil.

c. Sebagian besar dan hubungan seks remaja
drawalt dengan agresivitas remaja laki-laki.

d. Remaja laki-laki cenderung menckan dan
memaksa remaja putri untuk berhubungan
scks  tetapt 1 sendin ndak  merasa
memaksa.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel

4, dapat diketahui bahwa lebih dari setengah

siswa-siswi - SMK Negen 1 Cirebon

mendapatkan nformasi mengenai keschatan
reprodukst dan penlaku seksual remaja dan
media (media cetak maupun elektronik) yaitu

sebanyak 146 (60,8%) dan hanya 45 (18,8%)

siswa-siswi yang mendapatkan informasi dan

teman scbaya serta hanya 49 (20,4%) yang
mendapatkan informasi dari orang tua.

Akuvitas dan perilaku seksval remaja
banyak dipengaruhi oleh kemajuan teknologi,
sepertt media cetak dan elektronik. Remaja
mudah memperoleh  hal-hal yang  berbau
pomografi dari majalah, televisi, dan internet,
sedangkan remaja cenderung  meniru atau
mencoba-coba hal baru demi menjawab rasa
penasaran mereka (Tukiran, 2010: 250). Hal
milah mengapa sumber informas: dan orang
tua dan teman sebaya lebith sedikit dipilih
dibandingkan dengan media.

Selain karena informast dan media

lebth mudah didapat dan  diakses, hal im

terjads karena ketdaktahuan orang tua akan

masalah reproduksi maupun karena sikapnya
yang masth  mentabukan  pembicaraan
mengenai masalah reproduksi dengan anak.

Informas: yang didapat dan orang tua sening

tidak memuaskan karena pada umumnya lebih

banyak berist pesan-pesan moral, sedangkan
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nformasi tentang scks udak disampaikan

secara terbuka karena duanggap sebagar hal

yang tabu untuk dibicarakan (Baku, 2010).

Sedangkan informasi  dari  teman  scbaya

kadang disadari remaja bahwa kemungkinan

teman  tdak  memiliki  nformasi  yang
memada, informasi vang salah akan membuat

mercka  salah melangkah  (Andrews, 2008:

153). Orang yang memuliki sumber informasi

yang lebih banyak akan memiliki pengetahuan

yang lebih luas pula. Salah satn sumber
nformast  yang  berperan  penting  bag
pengetahuan adalah media masa.

Meskipun sumber mformasi
diharapakan akan dapat memberikan peran
terhadap perlaku seksual remaja, hasil analisis
menunjukan  ndak  ada  hubungan  antara
sumber informasi dengan  perilaku  seksual
remaja. Kemungkinan adanya faktor laun yang
tidak ditelits juga dapat berpengaruh pada hasil
penclinan ini.

Menurut Notoatmodjo (2007:139) ada
beberapa  faktor-faktor  yang  membedakan
respon  seseorang  terhadap  stimulus  atau
disebut determinan penlaku, meliput ©
a. Determman  atau  faktor nternal, yatu

karakteristik  orang  yang  bersangkutan,
yang bersifat gien atau bawaan, misalnya
tingkat kecerdasan, tingkat emosional, jenis
kelamin dan sebagainya.

b. Determman atau faktor cksternal, yaitu
lingkungan, baik lingkungan fsik, sosial,
budaya, ckonomi, politik dan scbagainya.
Faktor bngkungan merupakan  faktor

dominan  yang  mewarnai  penlaku
seseorang.

Berdasarkan tabel 5, bahwa lebih dan
sctengah  responden memiliki - pengetahuan
cukup amu  sedang  tentang  keschatan
reprodukst vastu sebanyak 154 siswa (64,2%),
dan yang memiliki pengetahuan bak atau
tingui  hanya  seperduabelas  dari selurub
responden yaitu 19 siswa (7,9%). Bahkan
siswa  yang memiliki tingkat  pengetahuan
rendah atau kurang lebih banyak dari siswa
dengan tngkat pengetahuan baik, yaiu 67
siswa (27,9%).

Menurut Notoatmodjo  (2007), ada
beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan  sescorang, antara lain adalah
pendidikan dan informasi. Siswa-siswi SMK
Negeri 1 Cirebon memang tidak mendapatkan
informasi  mengenai keschatan  reprodukst
karena di SMK ndak ada pelajaran biologs,
yang mana biasanya maten tentang keschatan
reprodukst int masuk dalam mata pelajaran
biologi. Pengetahuan  tentang  keschatan
reproduksi int mungkin hanya mercka dapat
dari pelyjaran biolog sewaktu di SMP atau
dart  sumber-sumber lan  selan  sekolah.
Schingga dapat dimaklumi hanya sebagian
kecl  siswa-siswi yang  memiliki  ungkat
pengetahuan yang baik.

Perlu adanya pengetahuan  tentang
keschatan  reprodukst  karena  akan
mempengaruhi perlaku seksual remaja it
sendini. Kesesuaian ini tentu dilatar belakang

olch sifat yang dimiliki oleh remaja yang
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